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MOTTO 

 

 

ُ لايَحُِبُّ كُلاَّ مُخْتاَلٍ فَخُوْرٍ﴿لِكَيْلاَ تأَسَْوْاعلى مَافَ  ﴾۳۲اتكَُمْ وَلاتَفَْرَحُوْابمَِآاتكُمْ وَللّٰه  
 

Artinya: 

“Agar kamu tidak bersedih hati dengan apa yang luput dari kamu, dan tidak pula 

terlalu gembira dengan apa yang diberikan-Nya kepadamu.Dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang sombong dan membanggakan diri”.(Q.S. Al-Hadid: 23) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Hengki 

Program Studi : Tadris Matematika 

Judul : Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi 

  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI madrasah aliyah 

nururrodhiyah kota Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

metode Ex Post Facto. Analisis yang digunakan merupakan pearson product 

moment. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik sampling jenuh dengan 

seluruh jumlah populasi merupakan sampel penelitian yang berjumlah 30 

siswa.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan Lembar Ceklis motivasi 

belajar dan dokumentasi nilai hasil ulangan harian siswa. Dari proses perhitungan 

ternyata thitung > ttabel atau              maka signifikan. Artinya korelasi 

variabel X dengan Y atau hubungan antara motivasi dengan hasil belajar terjadi 

dengan sesungguhnya bukan karena kebetulan. Selanjutnya peneliti menentukan 

koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar hubungan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar dan diperoleh hasil 91,16% motivasi belajar 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa di Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi. 
 

 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Name  : Hengki 

Study Program : Mathematics Education 

Title  :The Connection of Learning Motivation on Mathematics 

Learning Outcomes for Student of Class XI Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Jambi City. 

 

This study aims to prove the connection of learning Motivation on mathematics 

learning outcomes of class XI grade students of Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Jambi city. This research is a quantitative research using the Ex Post Facto 

method with simple linear regression analysis. The sample of this study was taken 

by the saturated sample technique with a sample of 30 students. Data collection 

techniques using questionnaires and documentation  of daily test score. From the 

calculation process it truns out that tcount  >  ttable or              it is 

significant. Meaning that the correlation between X and Y variables or the 

relationship between learning motivation and learning outcomes actually occurs 

not by chance. Then the researcher determined to see how much influence 

learning moyivation had on learning outcomes and the result obtained were 

91.16% learning motivation affected student‟s mathematics learning outcomes ar 

Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Jambi City. 

 

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan lingkungan utama bagi siswa yang memberikan 

kesempatan dan dukungan bagi perkembangan potensi-potensi siswa. Seiring 

berkembangnya zaman, ilmu dan teknologi berkembang pesat dalam proses 

pembelajaran, dengan begitu siswa bisa belajar dikelas maupun dirumah. Seorang 

pendidik dituntut untuk bisa merancang pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai jenis media pembelajaran dan berbagai sumber belajar yang sesuai agar 

proses pembelajaran yang berlangsung berjalan dengan efektif dan efisien. 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. ( Muhammad Daud Siagian, 2016 : 58) 

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam 

menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global, maka pendidikan 

harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan pendidikan yang 

berkualitas dan meningkatnya sumber daya manusia (Teni Nurrita, 2018 : 172). 

Pendidikan berperan penting bagi kehidupan guna mencerdaskan manusia baik 

dari segi keterampilan dan pengetahuan. 

Sejalan dengan itu untuk memperoleh tujuan pendidikan yang maksimal 

disekolah, maka perlu dibuat kurikulum yang dijadikan pedoman bagi sekolah 

untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Kurikulum adalah aturan yang dibuat 

oleh pemerintah berupa isi, tujuan, dan bahan pelajaran guna untuk mengatur 

pendidikan disekolah agar tercipta pendidikan yang maksimal. Kurikulum ini 

akan menuntut anak untuk lebih kreatif, aktif dan inovatif, sehingga siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari. Selain itu 
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kurikulum juga bertujuan untuk menambah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

disemua mata pelajaran yang ada disekolah salah satunya mata pelajaran  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan materi 

matematika oleh peserta didik menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar 

lagi didalam penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan 

yang semakin kompetitif pada saat ini. Matematika merupakan salah satu cabang 

ilmu yang dinilai dapat memberikan kontribusi positif dalam memacu ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli bahwa 

matematika mempunyai peranan yang sangat esensial untuk ilmu lain, utamanya 

sains dan teknologi. Hudoyo (dalam Cindy, 2022 : 1). Salah satu faktor yang 

membuat siswa sukses dalam belajar, khususnya belajar matematika yaitu 

semangat belajar. Semangat belajar dapat dimiliki jika siswa memiliki motivasi 

belajar. Berkat adanya motivasi, dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi 

siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Masalah tersebut menyebabkan siswa yang 

memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kekurangan 

motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi yang tepat. 

Oleh karena itu, apabila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini 

bukanlah semata-mata kesalahan siswa. Kemungkinan ketidakberhasilan tersebut 

dikarenakan guru tidak dapat membangkitkan motivasi siswa. 

 Ada tidaknya motivasi seseorang individu untuk belajar sangat berpengaruh 

dalam proses belajar dan hasil aktivitas belajar itu sendiri. Oleh karena itu, 

motivasi belajar dalam diri siswa perlu diperkuat secara terus menerus. Sardiman 

(dalam Ayu safitri, 2018 : 3) mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai 

intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangangan motivasi.  

Iswahyuni (2017: 2-3) mengemukakan siswa yang bermotivasi tinggi dalam 

belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya 

semakin tinggi motivasi siswa, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 



 

 

Siswa melakukan berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan keberhasilan 

dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan 

sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi juga menopang upaya-

upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap berjalan. Hal ini menjadikan 

siswa gigih dalam belajar. 

Sedangankan menurut Eri Novalinda (2017: 116) motivasi yang ada pada 

diri siswa ada dua, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

instrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan motivasi 

ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar diri siswa. Namun, yang lebih 

dominan berpengaruh yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. 

Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 

tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Menurut Oemar Hamalik (dalam 

Sumiyati, 2017 :86) menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa 

perlu diperkuat terus menerus. Dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi 

belajar yang kuat, sehingga hasil belajar yang diraihnya pun dapat optimal. 

Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan dalam 

belajar sehingga semakin rendah motivasi belajar dapat menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa. Zamsir (2015: 171) 

Selanjutnya motivasi merupakan pendorong suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk melakukan 

sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu salah satunya adalah usaha 

belajar. Usaha belajar adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang mendorong 

potensi-potesi yang dimiliki oleh siswa dengan penuh semangat untuk mencapai 

tujuan. Sebagaimana Sardiman (dalam A. Majid, 2019:42) menyatakan bahwa 

belajar diperlukan adanya intensitas atau usaha yang tinggi didasarkan adanya 

motivasi yang menentukan intensitas belajar siswa. Intensitas merupakan realitas 

dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan 

prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan penuh semangat karna adanya 

motivasi sebagai pendorong pencapaian prestasi. Terdapat sejumlah fakor yang 



 

 

dapat mempengaruhi intensitas usaha belajar siswa adalah, (1) adanya keterkaitan 

dengan realitas kehidupan; (2) harus mempertimbngkan minat pribasi siswa; (3) 

memberikan kepercayaan pada siswa untuk giat sendiri; (4) materi yang diberikan 

harus bersifat praktis; (5) adanya peran serta keterlibatan siswa, Kurt Singers 

dalam (A. Majid, 2019:42).  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas atau usaha yang 

tinggi dilakukan siswa untuk belajar baik dikelas atau dalam kegiatan usaha 

belajar akan sangat berpengaruh dengan hasil kognitif siswa.  

 

Dapat disimpulan bahwa motivasi mempunyai peranan yang sangat penting 

salah satunya untuk memperlancar proses pembelajaran dan mengoptimalkan 

hasil belajar. Secara emosional, guru selalu mengetahui kapan siswa perlu diberi 

motivasi, sehingga aktivitas belajar berlangsung lebih menyenangkan, arus 

komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa dengan materi yang 

diberikan, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 

dari pengalaman belajar dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan atau 

penguasaan dengan materi pelajaran yang diperoleh melalui proses penilaian yang 

dilakukan secara terencana untuk mengukur kemampuan dari siswa tersebut. Hasil 

belajar yang diperoleh siswa termasuk dalam mata pelajaran matematika tidak 

hanya dilihat dari ranah kognitif saja namun juga dari ranah psikomotorik siswa 

yang mengalami perubahan. (Eri Novalinda, 2017: 116) 

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan Maret 2021 di Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi diketahui bahwa masih rendahnya hasil belajar 

siswa. Berdasarkan observsi ini didapatkan dari guru mata pelajaran yaitu Ibu 

Silvia Mayunda, S. Pd, menyatakan bahwa siswa selama proses pembelajaran 

kurang memiliki semangat dan motivasi untuk pembelajaran matematika tatap 

muka terbatas. Kebanyakan siswa tidak mempersiapkan pembelajaran bahkan 

sering tidak mengerjakan tugas yang diberikan dengan alasan tidak mengerti 

materi yang diajarkan. Selama proses pembelajaran daring, guru tersebut 



 

 

membuatkan beberapa vidio pembelajaran dan dikirimkan melalui grup 

WhatsApp, namun hanya beberapa siswa saja yang menanggapi dan mengerjakan 

perintah yang diberikan oleh guru. Ketika diberikan tugas dan ulangan, siswa 

tidak dapat mengerjakan dan berakibat kepada hasil belajar yang tidak baik. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa yang masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. Nilai ulangan tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika 

Sumber: Dokumentasi 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa hanya ada 2 orang siswa yang dapat 

mencapai KKM. Persentase siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 

6,7% sedangkan persentase siswa yang berada dibawah KKM adalah 

93,3%.Artinya lebih banyak siswa yang tidak memenuhi nilai KKM dibandingkan 

dengan yang mendapatkan nilai diatas KKM. Hal ini disebabkan karena ternyata 

matematika adalah pelajaran yang tidak disenangi oleh siswa. 

Selain itu, motivasi siswa masih tergolong kurang untuk mengikuti kegiatan 

belajar terutama ketika penerapan pembelajaran daring, sehingga siswa tidak 

maksimal pencapaiannya dan hasil belajarnya berada dibawah rata-rata. Saat 

penulis melakukan observasi didapatkan bahwasannya siswa tidak begitu 

menggemari pelajaran matematika. Terutama ketika pembelajaran online, siswa 

mengalami kejenuhan dalam belajar sehingga memperoleh ketidak majuan dalam 

hasil belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian ”Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi” 

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 70 Tuntas 2 orang 6,7% 

2 70 Tidak Tuntas 28 orang 93,3% 

Jumlah 30 orang   100% 



 

 

 

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

Penelitian sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran matematika. 

2. Masih kurangnya usaha siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

3. Masih rendahnya hasil belajar siswa. 

4. Kurangnya persiapan siswa sebelum memulai proses pembelajaran 

matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, baik kemampuan 

dana, waktu dan tenaga agar pembahasan lebih terfokus dan tidak menyimpang 

dari pokok masalah maka penulis perlu membatasi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Kota Jambi. 

2. Motivasi belajar yang diteliti menggunakan instrumen Lembar Ceklis. 

3. Hasil belajar yang diteliti diperoleh dari dokumentasi nilai ulangan harian 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Kota Jambi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka diuraikan permasalahan dalam penelitian 

ini, adapun rumusan permasalahan yang ingin diselesaikan yaitu: 

1. Seberapa besar skor motivasi belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi? 

2. Seberapa besar skor hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikansi antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota 

Jambi? 

 



 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk melihat seberapa besar skor motivasi belajar siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

b. Untuk melihat seberapa besar skor hasil belajar siswa kelas XI 

Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

c. Untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikansi antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

a. Teoritis  

Kegunaan penelitian ini yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan 

bagi penulis dan pembaca selanjutnya, dan sebagai bahan acuan dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Praktis 

1) Bagi siswa yaitu memberikan suasana belajar yang berbeda, 

aktif dan menyenangkan serta menumbuhkan minat siswa 

untuk belajar matematika. 

2) Bagi guru yaitu sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memotivasi siswa. 

3) Bagi sekolah yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk perbaikan kondisi pembelajaran matematika 

dikelas sehingga membantu menciptakan pembelajaran yang 

terpadu. 

4) Bagi penulis bertujuan sebagai salah satu syarat untuk meraih 

gelar Sarjana Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Motivasi Belajar (X) 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Muhibbin Syah (dalam Ayu Safitri, 2018 : 55) 

pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik 

manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.  

Menurut Sadirman (dalam Sumiyati, 2017 : 85) motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan dilalui dengan tanggapan dengan adanya 

tujuan.  

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam 

motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu belajar. 

Motivasi dapat dipahami sebagai suatu variabel penyelang yang 

digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam 

organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan 

menyalurkan tingkah laku menuju suatu sasaran. 

Hamzah B. Uno (dalam Ayu Safitri, 2018: 55) hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak didalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 
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itu dapat dicapai. Menurut Ayu Safitri (2018 : 13) motivasi belajar  

adalah merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang dipengaruhi baik dari dalam maupun dari luar yang 

menimbulkan dorongan untuk belajar matematika. Motivasi belajar 

dapat memberi gairah, semangat,dan rasa senang yang akan menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar rmatematika untuk mencapai tujuan 

belajar matematika tersebut. Pendidik sebagai tenaga pengajar 

sangatlah berperan penting dalam memotivasi dan membangkitkan 

semangat belajar peserta didik 

Seperti diketahui, setiap siswa tidak memiliki motivasi belajar 

yang sama. Ada siswa yang motivasinya bersifat intrinsik dan ada 

siswa yang motivasinya bersifat ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu 

motivasi yang berasal dari dalam diri siswa tersebut.Sedangnkan 

motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri siswa 

tersebut. (Eri Novalinda, 2017: 116) 

Motivasi yang berasal dari diri siswa biasanya akan timbul 

dengan sendirinya tanpa melibatkan pihak luar sedangan motivasi 

yang berasal dari luar diri siswa biasanya berasal dari dorongan-

dorongan atau motivasi yang diberikan oleh pihak luar seperti 

dorongan dari orang tua, guru atau teman sebaya. Oleh karena itu, 

motivasi belajar sangat diperlukan siswa dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 

guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. Sebelum 

masuk kepada bagimana upaya seorang guru dalam memotivasi 

belajar siswa penulis terlebih dahulu akan membahas tentang apa itu 

motivasi, yang akan dilanjutkan dengan hal-hal yang perlu dilakukan 

oleh guru dalam memotivasi belajar siswa, ciri-ciri siswa termotivasi 

dan fungsi motivasi bagi siswa. 
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Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingkah laku pada diri untuk melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan dorongan dalam dirinya. Motivasi dalam belajar adalah faktor 

yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong 

siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 

Menurut Makhmuri, dkk (2020: 22) motivasi belajar adalah suatu 

keseluruhan dorongan internal dan eksternal yang dimiliki oleh siswa, 

yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

siswa dapat berprestasi dalam belajar. 

Menurut Chatarina Novianti, dkk (2020:59) motivasi belajar 

adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada dalam diri individu 

siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai 

tujuan dari belajar tersebut.  

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah keinginan yang muncul dari diri siswa maupun 

dari luar diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang menjamin 

keberlangsungan sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 

Mc. Donald dalam Syardiansah (2016: 441) mengemukakan tiga 

elemen penting tentang motivasi, yaitu: 

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 

pada diri setiap individu.  

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 

tingkah laku manusia. 

3) Motivasi dapat dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, 

motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari 

suatu aksi yaitu tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam 

diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
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terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini 

adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 

 

Dari sudut sumberya, motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah semua 

faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Menurut Arden N. Frandsen 

(dalam Ayu Safitri, 2018 : 10) yang termasuk dalam motivasi intrinsik 

untuk belajar antara lain adalah sebagai:  

a. Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.  

b. Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan 

keinginanan untuk maju  

c. Adanya keinginan untuk mencapai prestasi  

d. Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang 

berguna bagi dirinya.  

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu tetapi memberi pengaruh dengan kemauan untuk belajar, 

seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru dan lainnya. 

Beberapa motivasi belajar ekstrinsik menurut Winkel (dalam Ayu 

Safitri, 2018 : 10) diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Belajar demi memenuhi kewajiban  

b. Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan  

c. Belajar demi memperoleh hadiah materil yang disajikan  

d. Belajar demi meningkatkan gengsi  

e. Belajar demi memperoleh pujian dari orang 

f. Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang  

Riduwan (dalam Silvi Junita, dkk, 2019 : 89) mencontohkan 

dalam sebuah penelitian mengenai motivasi bahwa motivasi belajar 

siswa dapat diungkap melalui : 

a.  Ketekunan dalam belajar, meliputi : Kehadiran dalam kelas, 

mengikuti pelajaran, dan belajar di rumah  
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b. Ulet dalam menghadapi kesulitan, meliputi : Sikap dengan 

kesulitan, dan uasaha mengatasi kesulitan  

c. Berprestasi dalam belajar, meliputi : Keinginan untuk berprestasi, 

kualifikasi hasil  

d. Minat dalam ketajaman perhatian dalam belajar, meliputi : 

Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, semangat dalam mengikuti 

pelajaran  

e.  Mandiri dalam belajar, meliputi : Penyelesaian tugas, dan 

menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran 

Oemar Hamalik (dalam Ayu Safitri, 2018 : 11) fungsi motivasi 

meliputi sebagai berikut:  

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatau perbuatan seperti 

belajar  

b.  Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan  

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 

mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnyasuatu pekerjaan. 

Fungsi lain dari motivasi belajar menurut Sardiman (dalam Icha 

Febyanita, dkk, 2020 : 1206) antara lain:   

1. Mendorong manusia untuk berbuat,jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor pengegar dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2. Menentukanarah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakanyang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatanperbuatan yang akan bermaanfaat 

bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi 
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ujian dengan harapan dapat lulus, tahu akan melakukan kegiatan 

belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain 

kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Hamzah B. Uno (dalam Nasrah, 2020 : 209) mengemukakan 

indikator motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, 

3) Adanya harapan dan cita-cita, 

4) Penghargaan dan penghormatan atas diri 

5) Adanya lingkungan yang baik 

6) Adanya kegiatan yang menarik 

Sedangkan menurut Sardiman (dalam Nasrah, 2020 : 209) 

indikator untuk mengetahui motivasi dalam diri seseorang, yaitu: 

1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan 

3) Lebih senang belajar sendiri (mandiri dalam belajar) 

4) Cepat bosan pada tugas rutin 

5) Dapat mempertahankan pendapatnya 

6) Senang memecahkan masalah atau soal 

Ahli lain juga mengemukakan indikator motivasi belajar siswa 

juga meliputi dimensi Keke T. Aritonang (dalam Raka Ramadhon, 

2017 :207): 

1) Ketekunan dalam belajar 

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan 

3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 

4) Berprestasi dalam belajar 

5) Mandiri dalam belajar 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka penulis 

menggunakan indikator motivasi belajar siswa yang meliputi: 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk belajar, 
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2) Ketekunan dalam belajar, 

3) Ulet dalam menghadapi kesulitan, 

4) Mandiri dalam belajar, dan 

5) Berprestasi dalam belajar. 

 

2. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 

kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi 

(finished goods). Hal yang sama berlaku untuk memberikan batasan 

bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk 

hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas 

dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula 

dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa 

berubah perilakunya dibanding sebelumnya. 

Menurut Cindy (2022:16) pengertian hasil belajar merupakan 

proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan 

penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian di 

atas hasil belajar dapat menerangai tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan 

tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata 

atau symbol. 

Hasil belajar adalah apa yang diperoleh setelah melakukan 

belajar. Menurut Kunandar (dalam Duratulhayat 2021 : 15) Hasil 

belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 

pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar. Hasil 

belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
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hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Edy Syahputra (dalam Duratulhayat 2021 : 15) hasil 

belajar adalah bagian yang tak terpisahkan dari adanya interaksi, 

proses, dan evaluasi belajar. Interaksi antara siswa dan guru untuk 

melakukan proses pembelajaran dan evaluasi belajar agar hasilnya 

memuaskan. Menurut Aisyah, dkk (dalam Duratulhayat 2021 : 15) 

hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh dan 

menghasilkan prestasi belajar dari siswa secara keseluruhan dan hal 

tersebut terjadi karena adanya perubahan perilaku setelah mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil 

belajar adalah penilaian akhir dari proses pembelajaran yang 

dilakukan secara berulang-ulang karena hasil belajar dapat 

membentuk pribadi yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik 

lagi.  

Slameto (dalam Ghullam Hamdu, 2011: 82) mengemukakan 

bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam belajar,siswa 

mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu. 

Agus Suprijono  (dalam Eutik Mulyati, 2018 : 27-28) hasil belajar 

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian- pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan. Secara sederhana hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. 

Selanjutnya, Menurut Darsono (dalam Rizki Sobandi 2017:306), 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan tersebut, pemerintah 

berusaha melakukan perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan 

meningkat, diantaranya perbaikan kurikulum, SDM, sarana dan 

prasarana. Perbaikan-perbaikan tersebut tidak ada artinya tanpa 
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dukungan dari guru, orang tua murid dan masyarakat yang turut serta 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.Pembahasan mutu pendidikan 

tidak lepas dari kegiatan belajar-mengajar. Kegiatan belajar-mengajar 

di sekolah merupakan kegiatan yang paling fundamental. Ini berarti 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan antara lain 

bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai 

anak didik.  

Kemampuan seseorang dengan hasil atau kemajuan belajarnya 

sangat penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah 

dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan hasil 

belajarnya. Peningkatan hasil belajar dapat lebih optimal karena siswa 

tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar yang 

telah diraih sebelumnya. Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya 

perubahan hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk 

berhasil 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu hasil prestasi nyata yang dicapai oleh siswa secara 

keseluruhan indikator kompetensi setelah melalui proses kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Duratulhayat (2021: 16) hasil belajar matematika ialah 

tingkat perubahan, pencapaian, pemahaman, dan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika setelah melalui proses 

belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang didapat dari tes hasil 

belajar. Menurut Sinar (dalam Indah Rahmad Saputri 2021 :2172) 

hasil belajar adalah hasil seseorang setelah mereka menyelesaikan 

belajar dari sejumlah mata pelajaran dengan di buktikan melalui hasil 

tes yang berbentuk nilai hasil belajar. 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
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eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Menurut Edi Syahputra (dalam Sundari, 2021 : 6) faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar yaitu:  

a. Faktor internal yang terdiri dari 

1. faktor jasmaniah 

2.  faktor psikologis 

b. Faktor eksternal terdiri dari  

1. faktor keluarga 

2. faktor sekolah 

3. faktormasyarakat 

Jumalia (2018: 11) Secara psikologis ada dua macam faktor 

internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, 

yaitu faktor kognitif dan faktor afektif. Slameto (dalam Jumalia, 2018 

: 11) mengemukakan bahwa faktor-faktor kognitif yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah persepsi, perhatian, 

mendengarkan, ingatan, kesiapan, struktur kognitif, intelegensi, 

kreativitas, dan gaya kognitif, sedangkan faktor-faktor afektif yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi dan kebutuhan, 

minat, konsep diri, aspirasi, kecemasan, dan sikap. Faktor-faktor 

kognitif dan afektif tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika dapat berbentuk pengaruh sendiri-sendiri maupun 

bersama-sama, dan dapat secara langsung maupun tidak langsung, 

bahkan ada satu faktor yang mempengaruhi faktor yang lain (Jumalia, 

2018 : 12). 

Sumadi Suryabrata (dalam Mira Ardiana, 2019: 9) 

mengelompokan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri 

dari:  

a. Faktor faktor yang berasal dari luar diri pelajar, yaitu;  

1. Faktor-faktor non-sosial  

2. Faktor-faktor sosial  
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b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar  

1. Faktor-faktor fisiologi  

2. Faktor-faktor psikologi 

Menurut Bloom (dalam Ina Magdalena, 2020 : 137) indikator 

hasil belajar terdiri dari 3 indikator yaitu:  

a. Ranah kognitif yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek intelektual.  

b. Ranah afektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

perasaan dan emosi.  

c. Ranah psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang menekankan 

aspek keterampilam motorik.  

Menurut Ahmad Susanto (dalam Duratulhayat, 20221 : 17) hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor internal maupun 

eksternal. 

1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dalam diri 

siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya, faktor 

internal ini meliputi:  

a) Kecerdasan dapat meliputi beberapa hal diantaranya  

1) Kecerdasaan intelektual yang dapat berupa  

kemampun berfikir, menalar, memahami dan daya 

tangkap.  

2) Kecerdasan spritual merupakan kecerdasan jiwa yang 

membantu seseorang untuk mengembangkan dirinya 

agar menerapkan nilai nilai positif. Kecerdasan 

spritual ini biasanya berhubungan dengan nilai nial 

keagamaan. 

3) Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta 

mengontrol emosi dirinya dan orang lain disekitarnya. 
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Kecerdasan emosional sangat berkaitan erat dengan 

kualitas hubungan sosial seseorang.  

b) Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur 

perasaan yang merupakan dorongan atau keinginan dalam 

diri seseorang dengan objek tertentu.  

c) Motivasi belajar merupakan pengerak dalam diri seseorang 

yang menimbulka kegiatan belajar yang dapat memberikan 

arah pada proses belajar sehingga tujuan yang dikehendaki 

dari proses belajar dapat tercapai.  

d) Kepercayaan diri merupakan yakin atas kemampuan mereka 

sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan 

ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikir 

positif dan dapat menerima.  

2. Faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu:  

a) Keluarga merupakan lingkungan pendidik yang pertama 

dan utama karena sebelum siswa menggikuti proses belajar 

di lembaga sekolah iya sudah lebih dulu mendapatkan 

pembelajaran dilingkungan keluarga.  

b) Sekolah merupakan lembaga untuk melaksanakan proses 

belajar mengajar yang tidak hanya berkaitan dengan 

pembelajaran akademis saja namun juga hal-hal yang 

berkaitan dengan perilaku dan hubungan sosial peserta 

didik.  

c) Masyarakat, dilingkungan masyarakat ini anak belajar 

bersosialisasi, belajar tentang norma dan budaya yang baik. 

Yang termasuk lingkungan sosial anak adalah masyarakat 

dan tetangga juga teman teman sepermainan siswa tersebut, 

kondisi masyarakat dilingkungan yang serba kekurangan 

akan mempengaruhi aktifitas belajar siswa. untuk itulah 
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lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh dengan 

keberasilan belajar siswa 

Selain itu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah hal-hal 

yang mampu mengakibatkan baik dan buruknya hasil belajar. Dalam 

pembelajaran, sangat banyak faktor yang dapat mempengaruhi. Dari 

sekian banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, 

menurut Wasty Soemanto (dalam Umi Kurnia, 2019 : 10) dapat 

digolongkan menjadi 3 macam, yaitu: 

1) Faktor-faktor stimuli belajar, yang dimaksud stimuli belajar 

disini adalah segala hal diluar individu yang merangsang 

individu itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. 

Stimulus dalam hal ini mencakup materiil, penegasan, suasana 

lingkungan eksternal yang harus diterima atau dipelajari oleh 

siswa. 

2) Faktor-faktor metode belajar, Metode mengajar yang dipakai 

oleh guru sangat mempengaruhi metode belajar yang dipakai 

oleh siswa. Dengan perkataan lain, metode yang dipakai oleh 

guru menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar. 

3) Faktor-faktor individual, Faktor-faktor individual sangat besar 

pengaruhnya dengan belajar seseorang. Adapun faktor-faktor 

individual tersebut menyangkut hal-hal berikut, yaitu 

kematangan, usia kronologis, jenis kelamin, pengalaman, 

kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani dan rohani, dan 

motivasi. 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku terjadi dalam 

kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi 

kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, 

penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi sehingga 

pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, belajar melibatkan otak 
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maka perubahan perilaku akibatnya juga terjadi dalam otak berupa 

kemampuan tertentu oleh otak untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam penelitian ini penulis hanya mengukur aspek kognitif 

dalam hasil belajar siswa, yang menjelaskan bahwa ranah kognitif 

adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi. Hasil 

belajar menurut paparan yang telah dijelaskan sebelumnya adalah 

perubahan yang dialami siswa setelah mempelajari sesuatu, jadi ketika 

siswa tersebut mempelajari matematika maka siswa tersebut akan 

mengalami perubahan berupa bertambahnya pengetahuan dengan 

materi pembelajaran matematika yang telah ia pelajari, biasanya 

perubahan tersebut dapat diukur dengan skor atau nilai yang dapat 

dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun, hasil 

belajar matematika yang akan diteliti pada penelitian kali ini hanya 

pada aspek kognitif. 

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor 

yang sangat penting kaitannya dengan hasil belajar siswa. Hal itu 

karena motivasi erat kaitannya dengan tujuan, yaitu jika seseorang 

sudah mengetahui dan menginginkan dengan jelas tujuan dari 

seseorang tersebut melakukan sesuatu, maka ia akan melakukan 

sesuatu itu dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang ia 

inginkan dengan maksimal. Begitu pula kaitannya antara motivasi 

belajar siswa dengan hasil belajar yang diraihnya. Jika seorang siswa 

telah mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka siswa tersebut 

akan belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai hasil belajar 

yang maksimal dan begitu pula sebaliknya, jika seorang siswa 

motivasi belajarnya rendah, maka siswa tersebut kurang sungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran yang berakibat pula pada 

kurang maksimalnya hasil belajar yang ia dapatkan. 
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3. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditujukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada siswa yang melakukan 

kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang telah 

dicapai oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Berbicara 

mengenai hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar, Kompri 

(2016 : 237) “motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik”. Dengan demikian, apabila siswa 

memiliki motivasi yang  baik dalam belajar, maka hasil belajarnya 

pun akan baik. 

Menurut hasil penelitian Megi Andeni, dkk (2019: 224) 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi maka akan 

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar, namun 

siswa yang memiliki motivasi rendah maka akan merasa tidak 

bersemangat, merasa bosan dan malas saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Husna, 2018 : 36) 

“Motivasi belajar memegang peranan yang penting dalam memberi 

gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar  sehingga siswa yang 

mempunyai motivasi tinggi akan timbul energi yang lebih banyak 

untuk melaksanakan kegiatan belajar, yang pada akhirnya akan 

mampu memperoleh hasil belajar yang baik pula”, Namun adakalanya 

motivasi belajar siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau 

tidak adanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar pula. 

Selanjutnya mutu hasil belajar pun akan menjadi rendah. 

Menurut Husna (2018 : 37) dengan adanya motivasi yang baik, 

maka akan memperoleh hasil yang baik pula. Karena dalam hal  ini, 

motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau tidaknya kegiatan 

belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar merupakan faktor yang sangat penting kaitannya dengan hasil 

belajar siswa. Hal itu karena motivasi erat kaitannya dengan tujuan, 

yaitu jika seseorang sudah mengetahui dan menginginkan dengan jelas 

tujuan dari seseorang tersebut melakukan sesuatu, maka ia akan 

melakukan sesuatu itu dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan 

yang ia inginkan dengan maksimal. Begitu pula kaitannya antara 

motivasi belajar siswa dengan hasil belajar yang diraihnya. Jika 

seorang siswa telah mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka 

siswa tersebut akan belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal dan begitu pula sebaliknya, jika seorang 

siswa motivasi belajarnya rendah, maka siswa tersebut kurang 

sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran yang berakibat pula 

pada kurang maksimalnya hasil belajar yang ia dapatkan. 

 

B. Studi Relevan 

Studi relavan adalah hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan hal 

yang telah dilakukan peneliti lain.  

No Peneliti 
Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

1 2 3 4 5 6 

1.  Elis 

Warti (201

6) 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Dengan 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa di SD 

Angkasa 10 

Halim 

Perdana 

Kusuma  

Jakarta 

Timur  

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan bahwa 

terdapat 

pengaruh 

yang 

positif 

antara 

motivasi 

belajar 

siswa 

terdadap 

hasil 

1. Sampel 

yang 

diambil 

secara 

acak 

sederha

na. 

2. Metode 

yang 

digunak

an 

dengan 

teknik 

survey. 

  

Instrumen 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an Lembar 

Ceklis dan 

hasil 

belajar 

siswa. 
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belajar 

siswa. 

2.  Putri Ayu 

Yustina 

(2018) 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

dengan 

Hasil 

Belajar IPA 

Murid Kelas 

IV SDI 

Sambung 

Jawa I 

Kecamatan 

Mamajang 

Kota 

Makassar. 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan bahwa 

terdapat 

pengaruh 

antara 

motivasi 

belajar 

siswa 

terdadap 

hasil 

belajar 

siswa. 

1. Jenis 

Penelitia

n ini 

merupak

an 

penelitia

n 

deskripti

f 

kualitatif

. 

2. Mata 

pelajara

n yang 

diteliti 

dalam 

penelitia

n ini 

adalah 

IPA. 

Penelitian 

ini sama-

sama untuk 

melihat 

pengaruh 

motivasi 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar. 

3.  Rizki 

Sobandi 

(2017) 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

dengan 

Hasil 

Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

pada siswa 

kelas VIII 

MTs Negeri 

1 

Pangandara

n.  

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan bahwa 

terdapat 

pengaruh 

yang 

positif 

antara 

motivasi 

belajar 

siswa 

terdadap 

hasil 

belajar 

siswa 

dengan 

perhitunga

n 

        

       

1. Penelitia

n ini 

dilakuka

n untuk 

melihat 

pengaru

h 

motivasi 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar 

pada 

mata 

pelajaran 

Bahasa 

Indonesi

a. 

2. Metode 

penelitia

n 

menggu

nakan 

metode 

Instrumen 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an Lembar 

Ceklis dan 

hasil 

belajar 

siswa. 



 
 
 

25 

 

 
 

deskripsi

. 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eri 

Novalinda 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

dengan 

Hasil 

Belajar 

Siswa Kelas 

VII SMPN 

13 

Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

yang 

diperoleh 

adalah 

terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

motivasi 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar 

siswa 

kelas VII 

SMPN 13 

Semarang. 

 

 

Teknik 

pengambila

n sampel 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an rumus 

solvin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesamaan 

dalam 

penelitian 

ini yaitu 

sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

motivasi 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iman 

Siswato 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

dengan 

Hasil 

Belajar 

Matematika.

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil 

penelitian 

yang 

diperoleh 

adalah 

terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

motivasi 

belajar 

dengan 

hasil 

belajar 

matematik

a siswa. 

1. Subjek 

peneliti

an ini 

kelas X 

SMK 

2. Metode 

yang 

digunak

an 

adalah 

teknik 

korelasi

onal. 

 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

yang diteliti 

sama-sama 

meneliti 

pelajaran 

Matematika 
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C. Kerangka Berpikir 

Beradasarkan latar belakang dan definisi konseptual diatas maka salah satu yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah motivasi belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar, maka dapat digambarkan 

kerangka konseptual penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.Kerangka berpikir

Hasil 

Belajar 
Hubungan Kesimpulan 

Identifikasi 

Masalah 

Motivasi 

belajar 
Siswa 

Proses 

Belajar 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dengan rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2009: 96) 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat 

pengaruh motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI MA 

Nururrodhiyah Kota Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

28 

 

 
 

BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

guna untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun tempat yang 

diambil oleh peneliti sebagai kegiatan penelitian adalah di Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi yang beralamat di Jln. Bangka RT 11 Kel. 

Handil Jaya Kec. Jelutung Kota Jambi. 

Tempat ini dipilih sebagai tempat penelitian atas dasar tempat peneliti 

melakukan observasi dan ditemukan beberapa permasalahan yang telah 

peneliti dikemukakan pada latar belakang. 

 

Gambar 3.1 Denah Lokasi MA Nururrodhiyah Kota Jambi 

Sumber: Google Maps 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. 
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B. Desain dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Menurut (Sugiyono (2015: 14) metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode yang berlandasakan pada filsafat positivism, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Ex Post Facto. 

(Sugiyono (2015: 7) mengemukakan Ex Post Facto adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat 

kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian Ex Post Facto meneliti hubungan 

sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti. 

Penelitian sebab-akibat dilakukan dengan program, kegiatan atau kejadian yang 

telah berlangsung atau telah terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan 

atas kejadian teoritis, bahwa sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi 

oleh variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu. 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2015: 66) 

Keterangan : 

X = Motivasi Belajar 

Y = Hasil Belajar 

R = Pengaruh Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar siswa. 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 

2009 : 117). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi yang 

terdiri dari 1 kelas. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2009: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalkan karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. (Sugiyono, 2009 : 

124). 

 

D. Variabel-variabel Penelitian 

Variabel Penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, atau kegiatan 

yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2009 : 61). 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel lain maka macam-

macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi : 

1. Variabel Independen, variabel ini sering disebut variabel bebas, yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel dependen terikat. 

2. Variabel Dependen, variabel ini juga sering disebut dengan variabel 

terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akbiat karena 

adanya variabel bebas. 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diidentifikasikan bahwa 

penelitian ini mengandung dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen/Bebas (X) yaitu motivasi belajar. 

2. Variabel Dependen/Terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2014: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen motivasi 

belajar siswa berupa Lembar Ceklis. Lembar Ceklis merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009 : 199). 

Sedangkan instrumen hasil belajar siswa berupa hasil ulangan harian yang 

diperoleh dari guru mata pelajaran. 

 

1. Motivasi Belajar (X) 

a. Definisi Konseptual 

Istilah motivasi belajar dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi adalah daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, motivasi merupakan 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya. (Hamzah. B. Uno, 2010 : 3). 

Hakikat motivasi belajar adalah internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator yang mendukung. (Hamzah. 

B. Uno, 2010 : 13). Motivasi belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperolah suatu perubahan tingkah laku 

yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 
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dalam interaksi dengan lingkungan. Abu Ahmadi (dalam Khairuddin, 

2012 : 16) 

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada 

dalam diri individu yang dapat memberikan dorongan untuk belajar 

demi mencapai tujuan dari belajar. Ciri-ciri seseorang yang memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dapat dilihat dari beberapa indikator, 

seperti adanya hasrat dan keinginan untuk belajar, ketekunan dalam 

belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, mandiri dalam belajar, dan 

berprestasi dalam belajar. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah suatu dorongan atau penggerak yang timbul dari 

setiap individu baik dari dalam maupun dari luar diri individu untuk 

melakukan suatu perubahan yang menunjang suatu kegiatan ke arah 

tujuan yang akan dicapai. 

b. Definisi Operasional 

Motivasi merupakan kemauan untuk mengerjakan sesuatu dimana 

kemauan tersebut biasanya berdampak pada sikap dan tindakan seorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Seseorang yang memiliki motivasi 

yang tinggi akan lebih giat berusaha untuk mencapai apa yang 

diingikan. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana siswa dapat termotivasi dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Melalui pernyataan di atas, 

maka dikembangkan menjadi beberapa sub indikator sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk belajar 

a) Tidak lekas putus asa 

b) Tidak lekas puas dengan hasil yang dicapai 

c) Rasa ingin tahu 

2) Ketekunan dalam belajar 

a) Kehadiran di dalam kelas 

b) Mengikuti KBM  

c) Belajar di rumah  
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3) Ulet dalam menghadapi kesulitan  

a) Sikap dengan kesulitan  

b) Usaha mengatasi kesulitan  

4) Mandiri dalam belajar  

a) Penyelesaian tugas/PR  

b) Menggunakan kesempatan diluar jam pelajaran  

c) Kesadaran siswa untuk tidak mencontek  

5) Berprestasi dalam belajar  

a) Keinginan untuk berprestasi  

b) Kualifikasi hasil  

Dari sub indikator itulah dikembangkan menjadi item-item 

pernyataan yang dibuat dalam bentuk Lembar Ceklis untuk memperoleh 

data motivasi belajar siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala guttman menggunakan statement dan alternatif jawaban 

antara lain Pernah (P), Tidak Pernah (TP). 

Daftar Lembar Ceklis  ini diberikan skor pada setiap alternatif 

jawaban untuk statement Pernah (P) = 1, Tidak Pernah (TP) = 0 

Berikut kisi-kisi Lembar Ceklis motivasi belajar siswa: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Lembar Ceklis Motivasi Belajar Siswa 

Indikator Sub Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Adanya hasrat 

dan keinginan 

untuk belajar 

1. Tidak lekas putus 

asa 

1 2 2 

2. Tidak lekas puas 

dengan hasil yang 

dicapai 

3. Rasa ingin tahu 

3 

 

 

5 

4 

 

 

6 

2 

 

 

2 

Ketekunan 

dalam belajar 

1. Kehadiran dalam 

belajar 

7 8,9 3 

2. Mengikuti KBM 10 11 2 

3. Belajar di rumah 12,13 14 3 

Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

1. Sikap dengan 

kesulitan 

15 16,17 3 

2. Usaha mengatasi 

kesulitan 

18,19 20 3 

Mandiri dalam 1. Penyelesaian 21 22 2 
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belajar tugas/PR 

2. Menggunakan 

kesempatan di luar 

jam pelajaran 

23 24,25 

 

3 

3. Kesadaran siswa 

untuk tidak 

mencontek 

26 27 2 

Berperstasi 

dalam belajar 

1. Keinginan untuk 

berprestasi 

28,29 30 3 

2. Kualifikasi hasil 32 31 2 

Jumlah  16 16 32 

 

Dalam Penelitian ini Skala Guttman pengukuran dengan tipe ini, 

akan didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya – tidak” ; “benar – salah”; 

“pernah – tidak pernah”; “positif – negatif”; dan lain-lain (Sugiyono, 2014 

: 139). Pernyataan yang penulis ajukan baik positif maupun negatif 

berbentuk skala guttman. Setiap Lembar Ceklis diberikan dua alternatif 

jawaban, yaitu pernah atau tidak pernah. 

 

2. Hasil Belajar (Y) 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergantung dari tujuan pengajarannya. Hasil 

belajar digunakan sebagai untuk mengetahui seberapa jauh siswa 

memahami materi yang akan diajarkan. Belajar merupakan suatu proses 

dari seorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang 

disebut hasil belajar. Mulyono Abdurrahman (dalam Khairuddin, 2012 : 

18). 

Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan 

prilaku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Kemampuan 

menyangkut domain kognitif, afektif, dan psikomotrik. Purwanto 

(dalam Khairuddin, 2012 : 18). Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah mempelajari sesuatu, karena belajar 

merupakan proses dari seseorang yang berusaha mencapai suatu 
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perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud memiliki arti 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomor. Perubahan 

perilaku tersebut bisa berupa perubahan sifat maupun pengetahuan dari 

tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak bisa menjadi bisa. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang menjadi tolak 

ukur ketercapaian tujuan pendidikan yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

b. Definisi Operasional  

Hasil belajar yang dimaskud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar, 

yaitu hasil belajar matematika siswa yang diperoleh selama proses 

pembelajaran pada pembahasan materi tentang program linear. Adapun 

yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini dinilai dari aspek 

pemahaman dan penerapan.  

Hasil belajar siswa yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa 

pada nilai ulangan harian semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Instrumen yang digunakan untuk melihat hasil belajar siswa tersebut 

adalah dokumentasi. 

Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan 

sejumlah data nilai ulangan harian siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencacatan. Riduwan (dalam Khairuddin, 2012 

:27). 



 

 

36 

 

 
 

Metode ini penulis gunakan untuk melihat dan meninjau 

perlengkapan sarana fisik, keadaan sekolah dan proses pelaksanaan 

disiplin belajar. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat Penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relevan. Suharsimi Arikunto (dalam Khairuddin, 2012 :30) 

Metode dokumentasi penulis gunakan karena untuk memperoleh 

data yang bersumber dari arsip dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 

data ini merupakan teknik pendukung dari teknik pengumpulan data 

observasi dan wawancara. Teknik dokumentasi ini berguna untuk 

memperoleh data nilai ulangan harian siswa yang bertujuan untuk 

melihat hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi. 

c. Lembar Ceklis 

Menurut Sugiyono (2014 : 204) Ceklis yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 

tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati. Dalam 

melakukan pengamatan peneliti menggunakan instrumen penelitian 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.  

Metode pengumpulan data berupa Lembar Ceklis ini digunakan 

untuk mengumpulkan data dari penilaian ahli (validator) dan siswa 

(pengguna). 

 

F. Kalibrasi Instrumen 

1. Lembar Ceklis 

Metode pengumpulan data berupa lembar ceklis ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dari penilaian ahli (validator) dan siswa (pengguna). 
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a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau 

sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti mempunyai validitas yang rendah. Suharsimi Arikunto (dalam 

Khairuddin, 2012 : 28) Langkah-langkah uji validitas : 

1) Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas adalah korelasi 

Product Moment: 

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

     angka indeks korelasi “r” product moment. 

  = Number of Cases 

∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 

∑  = Jumlah seluruh skor X 

∑  = Jumlah seluruh skor Y  

Anas Sudijono (2017 : 206) 

2) Menghitung harga thitung = 
 √   

√    
 

Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) 

dengan kaidah keputusan : 

Jika thitung  ttabel berarti valid, sebaliknya 

Jika thitung  ttabel berarti tidak valid 

Jika instrumen itu valid, maka dapat dilihat dari kriteria penafsiran 

mengenai indeks korelasinya sebagai berikut: 

    –        Sangat Tinggi 

    –       Tinggi 

    –        Cukup Tinggi 

     –        Rendah 

     –        Sangat Rendah (tidak valid) 

Zainal Arifin (2016 : 257) 
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b. Reliabilitas 

Zainal Arifin (2016 : 258) reliabilitas adalah tingkat atau derajat 

konsistensi dari suatu instrumen. 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Suharsimi Arikunto (dalam Khairuddin, 2012 

: 29) 

Untuk menentukan indeks reliabilitas tes digunakan rumus Spearman 

Brown yaitu : 

     
         

         
 

Keterangan : 

    = reliabilitas instrumen 

        = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan 

instrumen. Zainal Arifin (2016 : 262) 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dimaksud adalah untuk menjawab kebenaran dan 

kepalsuan hipotesis dan menjawab rumusan yang telah diajukan, maka 

dilakukan analisis data. Namun sebelum analisis data dilakukan, maka 

terlebih dahulu perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Setelah itu data di analisis dengan 

menggunakan rumus teknik korelasi phi dan uji regresi sederhana. Rumus 

ini dimaksudkan untuk mencari ada tidaknya pengaruh motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa. 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel berdistribusi normal 

atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus uji Chi kuadrat yaitu : 
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    ∑
        

  

 

     

 

Langkah-langkah perhitungannya : 

a. Menentukan skor besar dan skor kecil 

b. Menentukan rentangan (R) 

R = H – L + 1 

c. Menentukan banyaknya kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log N (Rumus Sturgess) 

d. Menentukan panjang kelas (i) 

i = 
 

 
 

e. Menentukan rata-rata atau mean ( X ) 

X  = 
n

fYi
 

 

 

f. Menentukan simpangan baku (S) 

S = 
)1(

)(. 22



 
nn

fYfYn ii
 

g. Membuat daftar yang diharapkan dengan jelas sebagai berikut : 

1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 

0,5. 

2) Mencari nilai Z – Score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

Z = 
S

iYBatasKelas
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3) Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-

angka 0 – Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka pada baris 

berikutnya. 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah responden. 

6) Mencari Chi kuadrat (χ
2
 hitung) dengan rumus : 

χ
2
 = 



k

i fe

fefo

1

2)(
 

7) Membandingkan χ
2

hitung  dengan χ
2 

tabel, db = k – 2, dan α = 0,05 

Jika χ
2 

hitung ≥ χ
2  

tabel, maka distribusi data tidak normal 

Jika χ
2
hitung≤ χ

2
tabel, maka distribusi data normal. Riduwan (dalam 

Khairuddin, 2012 : 37). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel 

mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji Homogenitas yang penulis 

gunakan adalah uji beda varian karena data yang diteliti terdiri dari dua 

varian kelas, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 

b. Menentukan rentangan (R) 

c. Menentukan banyak kelas (K) 

d. Menentukan panjang kelas (I) 

e. Membuat tabel distribusi frekuensi 

f. Menentukan rata-rata atau mean 

g. Menentukan standar deviasi 
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h. Varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus: 

        
                 

                 
 

i. Membandingkan nilai         dengan       , dengan rumus: 

db pembilang      (untuk varians terbesar) 

db penyebut       (untuk varians terkecil) 

dengan taraf signifikansi (α) = 0,05, kemudian dicari pada Tabel F. 

j. Kriteria pengujian: 

Jika                  , berarti homogen. 

Jika                   ,berarti tidak homogen 

 

3. Uji Hipotesis  

Pengolahan data merupakan kegiatan pokok yang harus 

dilaksanakan oleh para peneliti karena tidak mungkin para peneliti 

akan memperoleh kesimpulan yang berarti tanpa didahului dengan 

mengolah data tersebut dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment. Jika sampel yang kita teliti merupakan sampel 

besar (yaitu N = 30 atau di atas 30), maka cara mencari atau 

menghitung angka indeks korelasi “r” Product Moment 

menggunakan alat bantu berupa Peta Korelasi atua Diagram 

Korelasi atau dikenal dengan nama Scatter Diagram (Anas 

Sudijono, 2015:224) 

a. Langkah langkah 

1. Merumuskan hipotesis baik hipotesis nol (H0) 

maupun hipotesis alternative (Ha) 

𝐻𝑎 : Ada korelasi positif yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi. 

𝐻0 : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara 
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motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi. 

2. Memilih dan menentukan sampel penelitian 

3. Membuat tabel bantu deskripsi data yang terdiri dari 

kolom (X), kolom (Y), kolom (X
2
), kolom (Y

2
), dan 

kolom (XY). 

4. Memasukkan data yang telah diperoleh dengan 

formulasi statistic yang telah ditetapkan dengan 

rumus : 

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

5. Melakukan interprestasi dengan membandingkan koefisien 

korelasi dengan tabel r product moment. 

6. Melalukan uji signifikansi korelasi dengan uji “t” 

7. Melakukan interpretasi dengan koefisien korelasi dengan 

membandingkan dengan tabel interpretasi. 

𝐻𝑎 : Ada korelasi positif yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa. 

𝐻o : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa. 

Dalam memberikan interpretasi secara sederhana dengan Angka Indeks 

Korelasi “r” Product Moment (  𝑦) pada umumnya dipergunakan pedoman atau 

ancar-ancar sebagai berikut ( J.P Guilford dalam Anas Sudijono, 2015:93) 

Tabel 3.3 Tabel Korelasi Positif 

Besarnya “r” 

Product 

Moment (  𝑦) 

 
Interpretasi 
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0,00 – 0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu 

sangat lemah atau sangat rendah sehingga 

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada 

korelasi antara Variabel X dan Variabel Y) 

0,21 – 0,40 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,41 – 0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukupan 

0,71 – 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,91 – 1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi 

 

8. Menghitung koefisien determinasi dan memberikan 

interpretasinya
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H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dibutuhkan buat menguji apakah hipotesis 

penelitian yang hanya diuji menggunakan data sampel itu bisa diberlakukan 

buat populasi atau tidak. Dalam verifikasi ini akan timbul kata signifikansi, 

hipotesis penelitian yang sudah terbukti dalam sampel itu (baik deskriptif, 

komparatif, juga assosiatif) bisa dilakukan ke populasi. 

Hipotesis statistik yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

𝐻0∶ 𝜌 = 0 

𝐻𝑎∶ 𝜌 = 0 

Adapun keterangannya seperti berikut: 

𝐻0 = tidak terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

𝐻𝑎 = terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

𝜌 = nilai korelasi dalam formula yang dihipoteskan (Sugiyono, 2017:69).
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I. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian ini di susun sebagai pedoman dalam melakukan langkah-langkah penelitian.dengan adanya jadwal penelitian, 

diharapkan akan mempermudah peneliti dalam mempersiapkan langkah-langkah penelitian. 

Tabel 3.3. Jadwal Penelitian 

No 
Kegiatan 

Penelitian 

 Des Jan Feb Mar Apr Mei Okt Nov Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Des 

2020 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2022 2022 2022  2022 2022 2022 2022 2022 2022 

1 Pengajuan Judul  
             

   

2 
Pembuatan 

Proposal  
   

          
   

3 Bimbingan 

Proposal     
   

       
   

4 Seminar Proposal       
 

       
   

5 
Perbaikan 

Proposal       
 

       
   

6 Pengesahan Judul 

dan Izin Riset        
 

      
   

7 
Penelitian 

Lapangan         
 

     
   

8 Pengolahan Data         
  

    
   

9 Penulisan Skripsi           
   

 
   

10 Bimbingan Skripsi              
    

11 Ujian Skripsi               
   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Data 

Dari beberapa hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan 

instrumen Lembar Ceklis dengan responden diperoleh hasil yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan motivasi dan hasil belajar. 

Skor motivasi diperoleh dari hasil lembar Lembar Ceklis. Lembar Lembar 

Ceklis tersebut dibuat berdasarkan indikator-indikator motivasi. Sebelum lembar 

Lembar Ceklis diuji pada siswa, terlebih dahulu dilakukan uji coba lembar 

Lembar Ceklis pada siswa yang tidak terpilih sebagai sampel untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas setiap soal. Setelah dilakukan uji coba Lembar Ceklis 

motivasi dari 32 soal, maka diperoleh 25 soal yang valid dan 25 soal yang 

reliabel. 

Hasil belajar matematika diperoleh dari hasil ulangan harian pada materi 

bab Program Linear. Dari lembar Lembar Ceklis dan hasil ulangan harian materi 

bab Program Linear yang telah diberikan kepada sampel dikelas XI MA 

Nururrodhiyah Kota Jambi, diperoleh skor motivasi belajar dan hasil belajar 

matematika siswa lampiran 5. 

Tabel 4.1 

Skor Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

No Nama Siswa Kelas 
Skor 

Motivasi 

Skor 

Hasil Belajar 

1 AF XI 18 73 

2 AR XI 25 93 

3 AS XI 13 68 

4 AS XI 20 74 

5 ARP XI 19 75 

6 BAT XI 14 68 

7 DK XI 25 94 

8 JM XI 18 73 

9 KU XI 16 65 

10 KA XI 24 88 

11 LW XI 23 87 
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12 MRP XI 23 80 

13 MM XI 23 77 

14 MA XI 22 83 

15 MSM XI 24 87 

16 MAS XI 16 70 

17 MTN XI 25 95 

18 NS XI 25 83 

19 NF XI 24 78 

20 PHF XI 24 82 

21 RI XI 19 70 

22 RF XI 23 85 

23 RP XI 11 60 

24 RR XI 21 82 

25 RAP XI 18 78 

26 SA XI 25 86 

27 VG XI 16 75 

28 Y XI 17 76 

29 YPS XI 20 80 

30 ZR XI 22 78 

 

Data diatas diperoleh dari perhitungan skor hasil motivasi belajar yang 

diperoleh melalui instrumen berupa Lembar Ceklis terbuka yang diberikan kepada 

siswa untuk selanjutnya diisi sesuai petunjuk yang diberikan. Sedangkan skor 

hasil belajar siswa diperoleh dari dokumentasi hasil ulangan harian yang diberikan 

oleh guru mata pelajaran. 

Tabel 4.2 

 Tabel  Hasil Konversi Skor Motivasi dan Hasil Belajar 

No Nama Siswa Kelas 
Skor  

Hasil Motivasi 
Skor 

Hasil Konversi 

1 AF XI 72 73 

2 AR XI 100 93 

3 AS XI 52 68 

4 AS XI 80 74 

5 ARP XI 76 75 

6 BAT XI 56 68 

7 DK XI 100 94 

8 JM XI 72 73 

9 KU XI 64 65 

10 KA XI 96 88 

11 LW XI 92 87 

12 MRP XI 92 80 

13 MM XI 92 77 
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14 MA XI 88 83 

15 MSM XI 96 87 

16 MAS XI 64 70 

17 MTN XI 100 95 

18 NS XI 100 83 

19 NF XI 96 78 

20 PHF XI 96 82 

21 RI XI 76 70 

22 RF XI 92 85 

23 RP XI 44 60 

24 RR XI 84 82 

25 RAP XI 72 78 

26 SA XI 100 86 

27 VG XI 64 75 

28 Y XI 68 76 

29 YPS XI 80 80 

30 ZR XI 88 78 

Data diatas adalah skor hasil motivasi belajar siswa yang telah dikonversi 

skor perhitungan hasil Lembar Ceklis motivasi. 

 

B. Uji Hipotesis 

Analisis data yang dimaksud untuk melakukan pengujian hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Namun sebelum dilakukan 

analisis lebih lanjut, maka perlu diuji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas 

regresi terlebih dahulu. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berdistribusi 

normal atau tidak, uji yang digunakan adalah uji Chi kuadrat. Setelah 

dilakukan perhitungan, maka dapat disimpulkan bahwa data tanggapan 

siswa dengan motivasi belajar (X) dengan hasil belajar matematika (Y) di 

MA Nururrodhiyah Kota Jambi berdistribusi normal dimana: 

a. Untuk data motivasi(X) 

χ2 hitung = 6,412<   tabel = 9,488 

b. Untuk data hasil belajar (Y) 

χ2 hitung = 6,124<   tabel = 9,488 
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Maka diperoleh bahwa kedua variabel tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi  normal. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 

6. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini adalah metode uji beda varias. 

Setelah dilakukan perhitungan, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar siswa dengan hasil belajar siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi berdata homogen. Berikut hasil perhitungan uji 

homogenitas data pada motivasi belajar dengan hasil belajar fhitung = 0,99 < 

ftabel = 1,85 

Maka data tersebut disimpulkan bahwa data bervarians homogen. 

Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 7. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menentukan pengaruh tanggapan siswa tentang pengaruh 

motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa di MA 

Nururrodhiyah Kota Jambi digunakan teknik koefisien korelasi (r). 

a. Besar Skor Motivasi Belajar 

Variabel tanggapan siswa dengan motivasi belajar di MA 

Nururrodhiyah Kota Jambi ini diukur dengan menggunakan Lembar 

Ceklis berbentuk Rating Scale. Sebelum siswa mengisi Lembar Ceklis 

penulis terlebih dahulu menjelaskan bagaimana cara pengisian 

Lembar Ceklis tersebut. Penulis tidak mengintervensi siswa. Penulis 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih jawaban sesuai 

apa yang dirasakan. 

Dari Lembar Ceklis berupa data Lembar Ceklis motivasi, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 
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1. Sebaran data 

72 100 52 80 76 56 100 72 64 96 

92 92 92 88 96 64 100 100 96 96 

76 92 44 84 72 100 64 68 80 88 

2. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Skor tertinggi (H) = 100 

Skor terendah (L) = 44 

3. Menentukan rentangan (R) dengan rumus : 

R =  H – L + 1 

  =  100 – 44 + 1 

  =  57 

4. Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus : 

K =  1 + 3,33 log N 

  =  1 + 3,33 log 30 

  =  1 + 3,33 (1,47712125) 

  =  5,8741 

≈ 6 (dibulatkan) 

5. Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus : 

  
    𝑎  𝑎     

   𝑎     
 

    = 
  

 
 

= 9,5 

≈ 10 (dibulatkan) 

6. Menentukan tabel distribusi frekuensi 
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Tabel 4.2 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Belajar 

No Kelas F X FX X^2 fx^2 Fkb Fka 

1 94-103 9 98.5 887 9702.25 87320.25 9 30 

2 84-93 7 88.5 620 7832.25 54825.75 16 21 

3 74-83 4 78.5 314 6162.25 24649 20 14 

4 64-73 7 68.5 480 4692.25 32845.75 27 10 

5 54-63 1 58.5 58.5 3422.25 3422.25 28 3 

6 44-53 2 48.5 97 2352.25 4704.5 30 2 

Jumlah 30 441 2455 34163.5 207767.5 130 80 

Sumber : Data primer yang diolah 

7. Menggambarkan grafik diagram batang 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Motivasi Belajar 

8. Mencari mean (Me) 
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9. Mencari median (Md) 

     𝑎  (

 

 
     

 
)    

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

94-103 84-93 74-83 64-73 54-63 44-53

Hasil Angket Motivasi Belajar 



52 

 
 

              (

 

 
     

 
)     

              (
 

 
)     

                  3 
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Untuk memberikan penilaian dengan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika digunakan skala 3 yang ditentukan dengan pembagian skor 

menggunakan tabel konversi skor dengan memanfaatkan nilai mean         dan 

standar deviasi        yaitu: 

                                Tinggi 

                           Rendah 

Dalam bentuk kategori dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.3 

Kategorisasi Nilai Skor Motivasi Belajar dengan Skala 3 

No Rentangan nilai skala  3 Rentang nilai F % Kategori 

1 > Mean+1.SD        5 16,67% Tinggi 

2 (Mean-1.SD)–(Mean+1.SD)              19        Sedang  

3 < Mean-1.SD         6     Rendah  

 

b. Besar Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 

Variabel hasil belajar siswa di MA Nururrodhiyah Kota Jambi dalam 

penelitian ini diukur dari hasil nilai ulangan harian matematika materi Program 

Linear. Tes dinilai dari kemampuan kognitif siswa dengan materi yang telah 

diajarkan. 

Dari hasil nilai ulangan harian matematika siswa diperoleh : 

1. Sebaran data 

73 93 68 74 75 68 94 73 65 88 

87 80 77 83 87 70 95 83 78 82 

70 85 60 83 78 86 75 76 80 78 

2. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Skor tertinggi (H) = 95 

Skor terendah (L) = 60 

3. Menentukan rentangan (R) dengan rumus : 

R =  H – L + 1 

   =  95 – 60 + 1 

   =  36 

4. Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus : 

K =  1 + 3,33 log N 

   =  1 + 3,33 log 30 

   =  1 + 3,33 ∙ 1,47712125 

   =  5,91881376 

≈ 6 (dibulatkan) 
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5. Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus: 

   
    𝑎  𝑎     

   𝑎     
 

     
  

 
 

    = 6 

6. Menentukan tabel distribusi frekuensi 

 

Tabel 4.4 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa 

No Kelas F X FX X
2
 FX

2
 Fkb Fka 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

60 – 65 

66 – 71 

72 – 77 

78 – 83 

84 – 89 

90 – 95 

2 

4 

7 

9 

5 

3 

62,5 

68,5 

74,5 

80,5 

86,5 

92,5 

125 

274 

521,5 

724,5 

432,5 

277,5 

3906,25 

4692,25 

5550,25 

6480,25 

7482,25 

8556,25 

7812,5 

18769 

38851,8 

58322,3 

37411,3 

25668,8 

2 

6 

13 

22 

27 

30 

3 

28 

24 

17 

8 

3 

Jumlah 30  2355  186836   

 

7. Menggambarkan grafik Diagram batang 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Belajar 
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8. Mencari mean (Me) 
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∑  

 
 

 = 
    

  
 

         

9. Mencari median (Md) 
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 78,83 

 

10. Mencari modus (Mo) 

      (
 𝑎

 𝑎    
)    

       (
 

   
)     

      
 

 
     

        

 79,50 

11. Mencari standar deviasi (SD) 
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∑   
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∑  

 
)

 

 

         √
       

  
 (

    

  
)

 

 

         √6227 86667   78 5 2  
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         √6227 86667  6162 25  

         √65 61667  

         8 1 

Untuk memberikan penilaian dengan motivasi belajar pada mata pelajaran 

matematika digunakan skala 3 yang ditentukan dengan pembagian skor 

menggunakan tabel konversi skor dengan memanfaatkan nilai mean (78,5) dan 

standar deviasi (8,1) yaitu : 

Mean + SD = 78,5 + 8,1 = 86,6 Baik 

Mean – SD = 78,5 – 8,1 = 70,4 Kurang 

Dalam bentuk kategori dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Nilai Skor Hasil Belajar Matematika dengan Skala 3 

No Rentangan nilai skala  3 Rentang nilai F % Kategori 

1 > Mean+1.SD > 86,6 6 26,7% Tinggi 

2 (Mean-1.SD) – (Mean+1.SD) 70,4 – 86,6 18 53,3% Sedang 

3 < Mean-1.SD < 70,4 6 20% Rendah 

Sumber :Data primer yang diolah 

 

c. Uji Signifikansi  

Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dan menjawab 

rumusan yang telah diaujukan maka dilakukan analisis data. Perhitungan 

dalam analisis data berikutnya digunakan teknik korelasi, yaitu korelasi 

Pearson Product Moment. 

 

1. Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

a. Rumusan hipotesis 

𝐻  : Tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas 

XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

𝐻𝑎 : Tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 
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b. Membuat tabel bantu desain deskripsi data  

Tabel 4:7 Bantu desain deskripsi data 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 44 60 1936 3600 2640 

2 52 65 2704 4225 3380 

3 56 68 3136 4624 3808 

4 64 68 4096 4624 4352 

5 64 70 4096 4900 4480 

6 64 70 4096 4900 4480 

7 68 73 4624 5329 4964 

8 72 74 5184 5476 5328 

9 72 73 5184 5329 5256 

10 72 75 5184 5625 5400 

11 76 75 5776 5625 5700 

12 76 76 5776 5776 5776 

13 80 77 6400 5929 6160 

14 80 78 6400 6084 6240 

15 84 78 7056 6084 6552 

16 88 78 7744 6084 6864 

17 88 80 7744 6400 7040 

18 92 80 8464 6400 7360 

19 92 82 8464 6724 7544 

20 92 82 8464 6724 7544 

21 92 83 8464 6889 7636 

22 96 83 9216 6889 7968 

23 96 85 9216 7225 8160 

24 96 87 9216 7569 8352 

25 96 87 9216 7569 8352 

26 100 86 10000 7396 8600 

27 100 88 10000 7744 8800 

28 100 93 10000 8649 9300 

29 100 94 10000 8836 9400 

30 100 95 10000 9025 9500 

 Jumlah 2452 2363 207856 188253 196936 

 

c. Menghitung koefisien korelasi 

 Dari tabel desain deskripsi data persiapan perhitungan korelasi 

diatas diketahui harga-harga sebagai berikut: 

  = 30 ∑   = 2452 ∑   = 2363 
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∑  2
 = 207856  ∑  2

 = 188253 ∑    = 196936 

 

Maka dapat dihitung koefisien korelasi 

menggunakan rumus sebagai berikut  

  

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 = 
                       

√                                          
 

= 
               

√                 (        –        )

 

= 
      

√               
 

= 
      

√           
 

= 
      

          
 

               

 

Jika dikonsultasikan dengan tabel angka kritis r 

product moment dari pearson pada taraf signifikan 

0,05 dan N-2 = (30- 2 = 28) diperoleh   𝑎    = 

0,3061. Dengan demikian 0,9548 > 0,3061. Ini 

berarti terdapat hubungan positif antara variabel X 

dan variabel Y, dan berarti 𝐻  terima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi. 

d. Melakukan interpretasi dengan kossefisien korelasi 

Koefisen korelasi sebesar 0,9548  bila 

dibandingkan dengan tebal interprestasi koefisen 

korelasi 0,91-1,00 (koefisien korelasi sangat kuat). 
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e. Melakukan uji signifikan 

 thitung  = 
 √   

√    
 

       √    

√            
  

     

     
        

Jika dikonsultasikan dengan   𝑎    = 28, taraf 

signifikan 0,05 diperoleh   𝑎    = 1,701. Dengan 

demikian,  ℎ  𝑢 g lebih kecil dari   𝑎    (31,931 > 

1,701). Perbandingan kedua nilai tersebut 

menunjukkan adannya hubungan yang berarti. Dan 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti 

antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah 

Nururrodhiyah Kota Jambi. 

f. Menghitung koefisien determinasi 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan ketentuan 

tingkat kesalahan α = 0,05 ; db = n – 2 = 30 – 2 = 28 

sehingga didapat ttabel = 2,048 (interpolasi). Ternyata 

thitung > ttabel atau              maka signifikan. 

Artinya korelasi variabel X dengan Y atau hubungan 

antara motivasi dengan hasil belajar terjadi dengan 

sesungguhnya bukan karena kebetulan.Selanjutnya 

menentukan koefisien determinan dengan rumus : 

              

                             

               

                              

Artinya : Hal ini berarti besarnya hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar matematika siswa  sebesar 

       dan sisanya       ditentukan oleh variabel 

lain. 
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C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di sekolah MadrasahAliyah Nururrodhiyah 

Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022. Dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa 

kelas XI. Penelitian ini dilakukan pada 1 kelas yang terdiri dari 30 sampel. 

Analisis dengan motivasi belajar dilakukan dengan tujuan untuk 

melihat adakah hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

Hasil analisis uji Pearson Product Moment pada taraf 0,05 menunjukan 

bahwa (31,931 >  1 ,701) karena  ℎ  𝑢 g  >    𝑎    maka 𝐻  terima artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas XI Madrasah Aliyah Nururrodhiyah Kota 

Jambi. 

Hal ini menampakan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Faktor-faktor motivasi belajar dibagi kedalam dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi bakat, kecerdasan, 

kreatifitas, motivasi, dan syarat jasmani serta mental. Faktor eksternal 

mncakup lingkungan social, lingkungan fisik, dan fasilitas belajar. Berbagai 

faktor tadi saling berkaitan dan saling mempengaruhi khususnya buat hasil 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Skor Motivasi Belajar yang diperoleh dari perhitungan Lembar Ceklis 

motivasi belajar dengan skor tertinggi = 100, dan skor terendah = 44, 

maka diperoleh hasil rata-rata sebesar 84,93. Dengan demikian siswa 

yang memiliki motivasi yang tinggi ada 7 siswa, mtivasi yang sedang 4 

siswa, dan dan motivasi yang rendah 19 siswa. 

2. Berdasarkan hasil analisis antara hubungan motivasi belajar dengan 

hasil belajar maka diperoleh yaitu 0,9548 berarti hubungan motivasi 

belajar dengan hasil belajar sangat tinggi. 

3. Korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi yaitu berpengaruh positif. Dengan 

demikian,  ℎ  𝑢 g lebih kecil dari   𝑎    (31,931 > 1,701).  

 

Dari beberapa poin diatas, maka dapa disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa 

Madrasah Aliyah Nurrodhiyah Kota Jambi tahun 2021/2022. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran dan semoga saran ini dapat diambil manfaatnya 

tentang pengaruh motivasi belajar dengan hasil belajar matematika di Madrasah 

Aliyah Nururrodhiyah Kota Jambi. 

1. Diharapkan kepada seluruh siswa di MA Nururrodhiyah Kota Jambi agar 

dapat meningkatkan motivasi belajarnya dalam  bidang studi matematika. 

2. Diharapkan kepada siswa di MA Nururrodhiyah Kota Jambi agar rajin 

belajar dan tidak perlu takut untuk bertanya kepada guru mengenai 

pelajaran yang belum dipahami. 
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3. Diharapkan kepada guru untuk memberikan motivasi sebelum dan sesudah 

belajar serta memberikan model dan media pembelajaran yang lebih 

menarik agar siswanya lebih bersemangat dan tidak merasa bosan. 
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Lampiran 1: Lembar Validasi Ahli Angket Motivasi Belajar 
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Lampiran 1 (Lanjutan) 
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Lampiran 2: Hasil Analisis Uji Validitas Angket  Pengguna 

 

 
 

Item pernyataaan 1 

   

Item pernyataaan 2 

  No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 5 119 25 14161 595 

 

1 4 119 16 14161 476 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 3 108 9 11664 324 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 4 146 16 21316 584 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 4 131 16 17161 524 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 4 137 16 18769 548 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 4 105 16 11025 420 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 3 129 9 16641 387 

16 4 102 16 10404 408 

 

16 4 102 16 10404 408 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 3 95 9 9025 285 

 

21 4 95 16 9025 380 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 1 108 1 11664 108 

23 2 129 4 16641 258 

 

23 2 129 4 16641 258 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 4 142 16 20164 568 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 4 116 16 13456 464 

Ƹ 126 3844 556 500080 16392 

 

Ƹ 123 3844 529 500080 15958 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 3 

 

Item pernyataaan 4 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 5 119 25 14161 595 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 3 122 9 14884 366 

 

5 2 122 4 14884 244 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 4 131 16 17161 524 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 2 117 4 13689 234 

10 3 131 9 17161 393 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 1 137 1 18769 137 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 5 115 25 13225 575 

 

14 3 115 9 13225 345 

15 2 129 4 16641 258 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 4 102 16 10404 408 

 

16 4 102 16 10404 408 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 5 134 25 17956 670 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 4 95 16 9025 380 

22 3 108 9 11664 324 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 4 129 16 16641 516 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 4 132 16 17424 528 

29 4 142 16 20164 568 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 5 116 25 13456 580 

 

30 3 116 9 13456 348 

Ƹ 119 3844 509 500080 15469 

 

Ƹ 125 3844 547 500080 16262 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 5 

 

Item pernyataaan 6 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 5 119 25 14161 595 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 3 138 9 19044 414 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 4 122 16 14884 488 

 

5 4 122 16 14884 488 

6 3 108 9 11664 324 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 4 146 16 21316 584 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 2 131 4 17161 262 

9 2 117 4 13689 234 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 3 131 9 17161 393 

 

10 3 131 9 17161 393 

11 3 148 9 21904 444 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 2 137 4 18769 274 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 5 105 25 11025 525 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 3 129 9 16641 387 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 1 102 1 10404 102 

 

16 3 102 9 10404 306 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 5 133 25 17689 665 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 3 134 9 17956 402 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 4 95 16 9025 380 

22 5 108 25 11664 540 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 3 129 9 16641 387 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 4 143 16 20449 572 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 5 116 25 13456 580 

 

30 5 116 25 13456 580 

Ƹ 110 3844 446 500080 14407 

 

Ƹ 132 3844 600 500080 17005 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 7 

 

Item pernyataaan 8 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 5 119 25 14161 595 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 3 147 9 21609 441 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 2 122 4 14884 244 

 

5 2 122 4 14884 244 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 4 146 16 21316 584 

8 4 131 16 17161 524 

 

8 2 131 4 17161 262 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 5 115 25 13225 575 

 

14 3 115 9 13225 345 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 5 102 25 10404 510 

 

16 3 102 9 10404 306 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 3 144 9 20736 432 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 5 134 25 17956 670 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 3 108 9 11664 324 

23 3 129 9 16641 387 

 

23 2 129 4 16641 258 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 4 143 16 20449 572 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 5 102 25 10404 510 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 3 132 9 17424 396 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 4 142 16 20164 568 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 3 116 9 13456 348 

Ƹ 124 3844 548 500080 16164 

 

Ƹ 110 3844 434 500080 14328 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 9 

 

Item pernyataaan 10 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 3 119 9 14161 357 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 4 147 16 21609 588 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 4 122 16 14884 488 

 

5 2 122 4 14884 244 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 4 131 16 17161 524 

9 2 117 4 13689 234 

 

9 5 117 25 13689 585 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 3 115 9 13225 345 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 5 102 25 10404 510 

 

16 2 102 4 10404 204 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 4 95 16 9025 380 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 3 108 9 11664 324 

 

22 3 108 9 11664 324 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 4 129 16 16641 516 

24 2 143 4 20449 286 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 123 3844 529 500080 15923 

 

Ƹ 118 3844 500 500080 15536 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 11 

 

Item pernyataaan 12 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 3 119 9 14161 357 

 

1 4 119 16 14161 476 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 4 122 16 14884 488 

6 5 108 25 11664 540 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 4 146 16 21316 584 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 3 117 9 13689 351 

 

9 2 117 4 13689 234 

10 3 131 9 17161 393 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 4 105 16 11025 420 

 

13 2 105 4 11025 210 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 2 129 4 16641 258 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 2 102 4 10404 204 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 5 134 25 17956 670 

21 3 95 9 9025 285 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 3 108 9 11664 324 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 4 143 16 20449 572 

 

24 4 143 16 20449 572 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 4 142 16 20164 568 

30 3 116 9 13456 348 

 

30 5 116 25 13456 580 

Ƹ 117 3844 487 500080 15274 

 

Ƹ 128 3844 578 500080 16740 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 13 

 

Item pernyataaan 14 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 3 119 9 14161 357 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 3 147 9 21609 441 

 

3 3 147 9 21609 441 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 3 122 9 14884 366 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 3 108 9 11664 324 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 3 146 9 21316 438 

 

7 3 146 9 21316 438 

8 4 131 16 17161 524 

 

8 2 131 4 17161 262 

9 2 117 4 13689 234 

 

9 2 117 4 13689 234 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 3 148 9 21904 444 

 

11 4 148 16 21904 592 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 5 102 25 10404 510 

 

16 3 102 9 10404 306 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 5 134 25 17956 670 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 3 95 9 9025 285 

 

21 3 95 9 9025 285 

22 3 108 9 11664 324 

 

22 3 108 9 11664 324 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 4 129 16 16641 516 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 3 132 9 17424 396 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 117 3844 485 500080 15215 

 

Ƹ 117 3844 485 500080 15190 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 15 

 

Item pernyataaan 16 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 3 119 9 14161 357 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 2 147 4 21609 294 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 4 147 16 21609 588 

5 2 122 4 14884 244 

 

5 2 122 4 14884 244 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 5 117 25 13689 585 

 

9 2 117 4 13689 234 

10 5 131 25 17161 655 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 5 105 25 11025 525 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 5 115 25 13225 575 

15 5 129 25 16641 645 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 3 102 9 10404 306 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 5 133 25 17689 665 

 

18 3 133 9 17689 399 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 5 134 25 17956 670 

 

20 3 134 9 17956 402 

21 4 95 16 9025 380 

 

21 5 95 25 9025 475 

22 3 108 9 11664 324 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 5 129 25 16641 645 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 4 132 16 17424 528 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 2 116 4 13456 232 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 127 3844 571 500080 16598 

 

Ƹ 123 3844 541 500080 15860 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 17 

 

Item pernyataaan 18 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 5 119 25 14161 595 

 

1 3 119 9 14161 357 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 4 147 16 21609 588 

5 4 122 16 14884 488 

 

5 4 122 16 14884 488 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 3 146 9 21316 438 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 3 131 9 17161 393 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 5 131 25 17161 655 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 3 148 9 21904 444 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 4 105 16 11025 420 

 

13 3 105 9 11025 315 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 3 115 9 13225 345 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 2 129 4 16641 258 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 5 102 25 10404 510 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 5 134 25 17956 670 

21 4 95 16 9025 380 

 

21 3 95 9 9025 285 

22 5 108 25 11664 540 

 

22 1 108 1 11664 108 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 4 143 16 20449 572 

 

24 2 143 4 20449 286 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 4 134 16 17956 536 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 3 142 9 20164 426 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 127 3844 555 500080 16428 

 

Ƹ 110 3844 438 500080 14247 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 19 

 

Item pernyataaan 20 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 5 119 25 14161 595 

 

1 1 119 1 14161 119 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 4 147 16 21609 588 

5 2 122 4 14884 244 

 

5 1 122 1 14884 122 

6 2 108 4 11664 216 

 

6 1 108 1 11664 108 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 4 131 16 17161 524 

9 5 117 25 13689 585 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 5 131 25 17161 655 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 3 148 9 21904 444 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 5 105 25 11025 525 

 

13 2 105 4 11025 210 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 4 102 16 10404 408 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 5 133 25 17689 665 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 5 134 25 17956 670 

 

20 5 134 25 17956 670 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 5 108 25 11664 540 

 

22 1 108 1 11664 108 

23 5 129 25 16641 645 

 

23 3 129 9 16641 387 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 5 135 25 18225 675 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 4 134 16 17956 536 

 

27 4 134 16 17956 536 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 4 132 16 17424 528 

29 3 142 9 20164 426 

 

29 3 142 9 20164 426 

30 3 116 9 13456 348 

 

30 5 116 25 13456 580 

Ƹ 125 3844 561 500080 16296 

 

Ƹ 110 3844 454 500080 14467 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 21 

 

Item pernyataaan 22 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 1 119 1 14161 119 

 

1 5 119 25 14161 595 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 2 122 4 14884 244 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 5 108 25 11664 540 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 2 131 4 17161 262 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 2 117 4 13689 234 

 

9 5 117 25 13689 585 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 2 148 4 21904 296 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 4 137 16 18769 548 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 4 105 16 11025 420 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 2 102 4 10404 204 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 5 134 25 17956 670 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 5 95 25 9025 475 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 3 143 9 20449 429 

 

24 4 143 16 20449 572 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 3 135 9 18225 405 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 3 134 9 17956 402 

28 4 132 16 17424 528 

 

28 5 132 25 17424 660 

29 3 142 9 20164 426 

 

29 4 142 16 20164 568 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 97 3844 355 500080 12738 

 

Ƹ 131 3844 595 500080 16912 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

82 

Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 23 

 

Item pernyataaan 24 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 2 119 4 14161 238 

2 4 138 16 19044 552 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 4 147 16 21609 588 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 4 146 16 21316 584 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 4 131 16 17161 524 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 5 131 25 17161 655 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 4 137 16 18769 548 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 4 105 16 11025 420 

 

13 2 105 4 11025 210 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 2 115 4 13225 230 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 4 102 16 10404 408 

 

16 2 102 4 10404 204 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 5 108 25 11664 540 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 4 129 16 16641 516 

 

23 4 129 16 16641 516 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 4 135 16 18225 540 

 

25 3 135 9 18225 405 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 5 134 25 17956 670 

 

27 3 134 9 17956 402 

28 5 132 25 17424 660 

 

28 4 132 16 17424 528 

29 4 142 16 20164 568 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 2 116 4 13456 232 

Ƹ 126 3844 548 500080 16380 

 

Ƹ 112 3844 456 500080 14731 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 25 

 

Item pernyataaan 26 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 3 119 9 14161 357 

 

1 4 119 16 14161 476 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 3 138 9 19044 414 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 4 147 16 21609 588 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 2 108 4 11664 216 

 

6 4 108 16 11664 432 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 4 146 16 21316 584 

8 5 131 25 17161 655 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 4 137 16 18769 548 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 1 105 1 11025 105 

 

13 2 105 4 11025 210 

14 1 115 1 13225 115 

 

14 5 115 25 13225 575 

15 2 129 4 16641 258 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 2 102 4 10404 204 

 

16 4 102 16 10404 408 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 4 144 16 20736 576 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 5 108 25 11664 540 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 3 129 9 16641 387 

 

23 3 129 9 16641 387 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 3 134 9 17956 402 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 3 132 9 17424 396 

29 4 142 16 20164 568 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 4 116 16 13456 464 

 

30 4 116 16 13456 464 

Ƹ 108 3844 436 500080 14233 

 

Ƹ 120 3844 506 500080 15579 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 27 

 

Item pernyataaan 28 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 5 119 25 14161 595 

 

1 5 119 25 14161 595 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 5 138 25 19044 690 

3 4 147 16 21609 588 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 5 108 25 11664 540 

 

6 2 108 4 11664 216 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 4 131 16 17161 524 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 5 117 25 13689 585 

 

9 5 117 25 13689 585 

10 5 131 25 17161 655 

 

10 4 131 16 17161 524 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 3 137 9 18769 411 

13 5 105 25 11025 525 

 

13 5 105 25 11025 525 

14 1 115 1 13225 115 

 

14 5 115 25 13225 575 

15 4 129 16 16641 516 

 

15 4 129 16 16641 516 

16 1 102 1 10404 102 

 

16 2 102 4 10404 204 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 5 155 25 24025 775 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 4 133 16 17689 532 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 5 95 25 9025 475 

 

21 2 95 4 9025 190 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 5 129 25 16641 645 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 4 143 16 20449 572 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 5 135 25 18225 675 

26 5 102 25 10404 510 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 3 132 9 17424 396 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 4 142 16 20164 568 

30 5 116 25 13456 580 

 

30 5 116 25 13456 580 

Ƹ 126 3844 576 500080 16301 

 

Ƹ 130 3844 592 500080 16852 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 29 

 

Item pernyataaan 30 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

 

1 2 119 4 14161 238 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 4 147 16 21609 588 

 

3 4 147 16 21609 588 

4 4 147 16 21609 588 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 2 108 4 11664 216 

 

6 3 108 9 11664 324 

7 4 146 16 21316 584 

 

7 5 146 25 21316 730 

8 2 131 4 17161 262 

 

8 4 131 16 17161 524 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 5 131 25 17161 655 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 3 137 9 18769 411 

 

12 5 137 25 18769 685 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 5 105 25 11025 525 

14 3 115 9 13225 345 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 5 129 25 16641 645 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 4 102 16 10404 408 

 

16 5 102 25 10404 510 

17 4 155 16 24025 620 

 

17 3 155 9 24025 465 

18 5 133 25 17689 665 

 

18 5 133 25 17689 665 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 4 144 16 20736 576 

20 4 134 16 17956 536 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 2 95 4 9025 190 

 

21 3 95 9 9025 285 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 5 129 25 16641 645 

 

23 4 129 16 16641 516 

24 4 143 16 20449 572 

 

24 5 143 25 20449 715 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 4 135 16 18225 540 

26 4 102 16 10404 408 

 

26 2 102 4 10404 204 

27 3 134 9 17956 402 

 

27 3 134 9 17956 402 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 4 132 16 17424 528 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 3 142 9 20164 426 

30 5 116 25 13456 580 

 

30 3 116 9 13456 348 

Ƹ 113 3844 463 500080 14722 

 

Ƹ 122 3844 522 500080 15735 
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Lampiran 2: (Lanjutan) 

 

 
 

Item pernyataaan 31 

 

Item pernyataaan 32 

No X Y X^2 Y^2 XY 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 2 119 4 14161 238 

 

1 4 119 16 14161 476 

2 5 138 25 19044 690 

 

2 4 138 16 19044 552 

3 5 147 25 21609 735 

 

3 5 147 25 21609 735 

4 5 147 25 21609 735 

 

4 5 147 25 21609 735 

5 5 122 25 14884 610 

 

5 5 122 25 14884 610 

6 4 108 16 11664 432 

 

6 2 108 4 11664 216 

7 5 146 25 21316 730 

 

7 4 146 16 21316 584 

8 2 131 4 17161 262 

 

8 5 131 25 17161 655 

9 4 117 16 13689 468 

 

9 4 117 16 13689 468 

10 4 131 16 17161 524 

 

10 5 131 25 17161 655 

11 5 148 25 21904 740 

 

11 5 148 25 21904 740 

12 5 137 25 18769 685 

 

12 4 137 16 18769 548 

13 2 105 4 11025 210 

 

13 5 105 25 11025 525 

14 4 115 16 13225 460 

 

14 4 115 16 13225 460 

15 5 129 25 16641 645 

 

15 5 129 25 16641 645 

16 4 102 16 10404 408 

 

16 5 102 25 10404 510 

17 5 155 25 24025 775 

 

17 3 155 9 24025 465 

18 4 133 16 17689 532 

 

18 5 133 25 17689 665 

19 5 144 25 20736 720 

 

19 5 144 25 20736 720 

20 3 134 9 17956 402 

 

20 4 134 16 17956 536 

21 4 95 16 9025 380 

 

21 4 95 16 9025 380 

22 1 108 1 11664 108 

 

22 5 108 25 11664 540 

23 5 129 25 16641 645 

 

23 5 129 25 16641 645 

24 5 143 25 20449 715 

 

24 4 143 16 20449 572 

25 3 135 9 18225 405 

 

25 3 135 9 18225 405 

26 2 102 4 10404 204 

 

26 4 102 16 10404 408 

27 4 134 16 17956 536 

 

27 5 134 25 17956 670 

28 3 132 9 17424 396 

 

28 3 132 9 17424 396 

29 5 142 25 20164 710 

 

29 5 142 25 20164 710 

30 2 116 4 13456 232 

 

30 5 116 25 13456 580 

Ƹ 117 3844 501 500080 15332 

 

Ƹ 131 3844 591 500080 16806 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Uji Reliabel Validitas 

 

 

 
 

NO N ƸX ƸY ƸXY ƸX^2 ƸY^2 (ƸX)^2 (ƸY)^2 NƸX^2 NƸY^2 atas bawah √bawah
atas/√bawah 

(rh)

reliabili

tas
T atas t bawah √bawah th

1 30 126 3844 16392 556 500080 15876 14776336 16680 15002400 7416 181755456 13481.67 0.550 0.710 2.9099 0.6974118 0.83511185 3.484

2 30 123 3844 15958 529 500080 15129 14776336 15870 15002400 5928 167513424 12942.70 0.458 0.628 2.4229 0.7902187 0.88894246 2.726

3 30 119 3844 15469 509 500080 14161 14776336 15270 15002400 6634 250704976 15833.67 0.419 0.591 2.2164 0.8244552 0.90799515 2.441

4 30 125 3844 16262 547 500080 15625 14776336 16410 15002400 7360 177460240 13321.42 0.552 0.712 2.9227 0.69475078 0.83351711 3.506

5 30 110 3844 14407 446 500080 12100 14776336 13380 15002400 9370 289361920 17010.64 0.551 0.710 2.9139 0.69658447 0.83461636 3.491

6 30 132 3844 17005 600 500080 17424 14776336 18000 15002400 2742 130212864 11411.09 0.240 0.387 1.2711 0.94225944 0.97070049 1.310

7 30 124 3844 16164 548 500080 15376 14776336 16440 15002400 8264 240532096 15509.10 0.533 0.695 2.8188 0.71607242 0.84621062 3.331

8 30 110 3844 14328 434 500080 12100 14776336 13020 15002400 7000 207978880 14421.47 0.485 0.654 2.5677 0.76439915 0.87429924 2.937

9 30 123 3844 15923 529 500080 15129 14776336 15870 15002400 4878 167513424 12942.70 0.377 0.547 1.9938 0.85795238 0.92625719 2.152

10 30 118 3844 15536 500 500080 13924 14776336 15000 15002400 12488 243244864 15596.31 0.801 0.889 4.2357 0.3588759 0.59906252 7.071

11 30 117 3844 15274 487 500080 13689 14776336 14610 15002400 8472 208204944 14429.31 0.587 0.740 3.106 0.65526859 0.80948662 3.837

12 30 128 3844 16740 578 500080 16384 14776336 17340 15002400 10168 216117184 14700.92 0.692 0.818 3.6589 0.52161035 0.72222597 5.066

13 30 117 3844 15215 485 500080 13689 14776336 14550 15002400 6702 194641104 13951.38 0.480 0.649 2.5412 0.76923269 0.87705911 2.897

14 30 117 3844 15190 485 500080 13689 14776336 14550 15002400 5952 194641104 13951.38 0.427 0.598 2.2568 0.81799166 0.90442891 2.495

15 30 127 3844 16598 571 500080 16129 14776336 17130 15002400 9752 226290064 15042.94 0.648 0.787 3.4294 0.57973628 0.76140415 4.504

16 30 123 3844 15860 541 500080 15129 14776336 16230 15002400 2988 248896464 15776.45 0.189 0.318 1.0019 0.96412908 0.98190075 1.020

17 30 127 3844 16428 555 500080 16129 14776336 16650 15002400 4652 117779344 10852.62 0.429 0.600 2.2676 0.81625722 0.90346955 2.510

18 30 110 3844 14247 438 500080 12100 14776336 13140 15002400 4570 235106560 15333.18 0.298 0.459 1.5767 0.91116837 0.95455139 1.652

19 30 125 3844 16296 561 500080 15625 14776336 16830 15002400 8380 272407120 16504.76 0.508 0.674 2.6859 0.74220791 0.86151489 3.118

20 30 110 3844 14467 454 500080 12100 14776336 13620 15002400 11170 343617280 18536.92 0.603 0.752 3.1877 0.63689573 0.79805748 3.994

21 30 97 3844 12738 355 500080 9409 14776336 10650 15002400 9272 280545424 16749.49 0.554 0.713 2.9284 0.69356127 0.83280326 3.516

22 30 131 3844 16912 595 500080 17161 14776336 17850 15002400 3796 155758096 12480.31 0.304 0.466 1.609 0.90748721 0.95262123 1.689

23 30 126 3844 16380 548 500080 15876 14776336 16440 15002400 7056 127500096 11291.59 0.625 0.769 3.3057 0.60951295 0.78071311 4.234

24 30 112 3844 14731 456 500080 12544 14776336 13680 15002400 11402 256808704 16025.25 0.712 0.831 3.7638 0.49376481 0.702684 5.356

25 30 108 3844 14233 436 500080 11664 14776336 13080 15002400 11838 320106624 17891.52 0.662 0.796 3.5002 0.56221386 0.74980921 4.668

26 30 120 3844 15579 506 500080 14400 14776336 15180 15002400 6090 176329920 13278.93 0.459 0.629 2.4261 0.78966644 0.88863178 2.730

27 30 126 3844 16301 576 500080 15876 14776336 17280 15002400 4686 317393856 17815.55 0.263 0.417 1.3914 0.93081594 0.96478803 1.442

28 30 130 3844 16852 592 500080 16900 14776336 17760 15002400 5840 194415040 13943.28 0.419 0.590 2.2157 0.82457324 0.90806015 2.440

29 30 113 3844 14722 463 500080 12769 14776336 13890 15002400 7288 253417744 15919.10 0.458 0.628 2.4218 0.79040558 0.88904757 2.724

30 30 122 3844 15735 522 500080 14884 14776336 15660 15002400 3082 175425664 13244.84 0.233 0.378 1.231 0.94585328 0.97254989 1.266

31 30 117 3844 15332 501 500080 13689 14776336 15030 15002400 10212 303151824 17411.26 0.587 0.739 3.1027 0.65599764 0.80993681 3.831

32 30 131 3844 16806 591 500080 17161 14776336 17730 15002400 616 128630416 11341.53 0.054 0.103 0.2873 0.99705003 0.99852393 0.288
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Lampiran 4: Butir-butir Angket Motivasi Belajar 

 

 
 

LEMBAR CEKLIS MOTIVASI 

Petunjuk Pengisian 

Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda 

Cekclist( √ ) pada kolom berikut : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

HTP : Hampir Tidak Pernah 

TP : Tidak Pernah 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya yakin bahwa saya mampu mengerjakan soal 

matematika walaupun soal itu sulit 
  

2 Ketika saya mengerjakan soal dan tidak 

menemukan hasilnya maka saya tidak mengerjakan 

soal  itu lagi 

  

3 Saya merasa cara belajar saya belum maksimal 

dalam belajar matematika 
  

4 Saya membanggakan diri ketika mendapatkakn 

nilai yang bagus 
  

5 Saya ingin mencari informasi bagaimana konsep 

matematika diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari 

  

6 Saya lebih memilih diam ketika saya tidak tahu 

karena saya malu jika bertanya 
  

7 Saya hadir tepat waktu   

8 Saya suka mengganggu teman saat belajar   

9 Saya terlambat masuk kelas saat jam pelajaran 

matematika 
  

10 Saya senang belajar matematika bila guru mengajar 

dengan penuh semangat 
  

11 Saya berbicara di belakang saat guru menjelaskan   

12 Saya mengulang pelajaran di rumah   
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Lampiran 4: (Lanjutan) 

 

 
 

13 Saya mengajak teman untuk belajar bersama dirumah   

14 Saya malas mengulang pelajaran di rumah   

15 Saya ingin belajar matematika dengan giat dan serius 

walaupun ada beberapa materi yang tidak saya pahami 
  

16 Saya merasa jenuh dengan tugas yang diberikan oleh 

guru 
  

17 Saya berharap guru tidak memberikan tugas   

18 Saya mengerjakan banyak soal dalam satu konsep   

19 Saya meminta guru privat untuk belejar matematika 

dirumah 
  

20 Saya menyadari bahwa saya kurang memahami materi 

pelajaran matematika tetapi saya tidak mau ambil 

pusing atas hal tersebut 

  

21 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sendiri   

22 Saya kurang peduli dengan tugas yang diberikan oleh 

guru 
  

23 Saya menggunakan waktu istirahat untuk belajar 

matematika 
  

24 Saya lebih senang menggunakan waktu untuk bercanda 

daripada belajar matematika diluar jam pelajaran 

matematika 

  

25 Saya tidak tertarik saat teman mengajak belajar bersama 

diperpustakaan diluar jam pelajaran matematika 
  

26 Saya tidak memperdulikan teman yang meminta 

jawaban saat ujian berlangsung 
  

27 Ketika ulangan harian berlangsung saya melihat 

jawaban teman saya 
  

28 Saya belajar matematika dengan giat agar saya menjadi 

yang terbaik 
  

29 Saya berharap nilai matematika saya paling tinggi   

30 Ketika sekolah mengadakan lomba cerdas cermat 

matematika saya tidak tertarik untuk mengikutinya 
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Lampiran 4: (Lanjutan) 

 

 
 

31 Saya tidak tertarik dengan kartu penghargaan yang 

diberikan oleh guru 
  

32 Nilai tes ulangan harian saya memenuhi KKM pelajaran 

matematika 
  

 

 

Nama   : 

Kelas  :  

Sekolah : MA NURURRODHIYAH 
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Lampiran 4: (Lanjutan) 
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Lampiran 4: (Lanjutan) 
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Lampiran 5: (Lanjutan) 

 

 
 

No 
Nama 
Siswa 

Skor Butir Angket Motivasi Belajar 
Total 

Nilai 

Kompersi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 18 72 

2 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

3 AS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 13 52 

4 AS 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 20 80 

5 ARP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 19 76 

6 BAT 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 14 56 

7 DK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

8 JM 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 18 72 

9 KU 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 64 

10 KA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

11 LW 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 23 92 

12 MRP 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

13 MM 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 

14 MA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 22 88 

15 MSM 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

16 MAS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 16 64 

17 MTN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

18 NS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

19 NF 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

20 PHF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 96 

21 RI 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 19 76 

22 RF 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 
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23 RP 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 11 44 

24 RR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 21 84 

25 RAP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 18 72 

26 SA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 100 

27 VG 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 16 64 

28 Y 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 17 68 

29 YSP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 20 80 

30 ZR 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 

Total 27 27 24 28 25 23 29 22 27 27 23 27 26 22 27 21 24 20 25 24 21 23 27 22 22 613 1199 
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Lampiran 6: Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

 
 

Motivasi Belajar 

No Kelas f xi xi^2 fixi fixi^2 fkum fr 

1 68-73 2 70.5 4970.25 141 9940.5 2 6.67 

2 74-79 5 76.5 5852.25 382.5 29261.25 4 16.67 

3 80-85 7 82.5 6806.25 577.5 47643.75 7 23.33 

4 86-91 9 88.5 7832.25 796.5 70490.25 18 30.00 

5 92-97 6 94.5 8930.25 567 53581.5 27 20.00 

6 98-103 1 100.5 10100.25 100.5 10100.25 30 3.33 

Total 30     2565 221017.5   100 

12. Mencari mean (Me) 

   
∑  

 
 

  
    

  
 

       

13. Mencari median (Md) 
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              (

 

 
     

  
)    

               (
 

  
)     

                   

      

14. Mencari modus (Mo) 

       (
  

     
)    

       (
 

   
)     

                 

           

15. Mencari standar deviasi (SD) 

    √
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∑  
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Lampiran 6: (Lanjutan) 

 

 
 

         √
         

  
 (

    

  
)
 

 

         √                

         √                

         √   

              

No Kelas Z Luas 0 - Z Luas Interval Fe Fo 

1 64.5 -2.78 0.4875 0.0518 1.554 2 

2 70.5 -1.99 0.4357 0.1447 4.341 5 

3 76.5 -1.19 0.2910 0.2512 7.536 7 

4 82.5 -0.40 0.0398 0.6406 19.218 9 

5 88.5 0.40 0.2324 -0.1758 5.274 6 

6 94.5 1.19 0.4082 -0.0716 2.148 1 

  100.5 1.99 0.4798     30 

 

No Kelas Fo Fe Fo - Fh 
(Fo - 

Fh)^2 

((Fo - 

Fh)^2)/Fh 

1 68-73 2 1.554 0.446 0.199 0.128 

2 74-79 5 4.341 0.659 0.434 0.100 

3 80-85 7 7.536 -0.536 0.287 0.038 

4 86-91 9 19.218 -10.218 104.408 5.433 

5 92-97 6 5.274 0.726 0.527 0.100 

6 98-103 1 2.148 -1.148 1.318 0.614 

  Total 30   Chi Square hitung 6.412 

        Chi Square tabel db=6-2=4 9.488 

    
Chi Square tabel db=6-1=5 11.070 

    
Kesimpulan Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

98 

Lampiran 6: (Lanjutan) 

 

 
 

Hasil Belajar 

No Kelas fi Xi xi^2 Fixi fixi^2 fkum Fr 

1 60-65 2 62.5 3906.25 125 7812.5 2 6.67 

2 66-71 4 68.5 4692.25 274 18769 7 13.33 

3 72-77 7 74.5 5550.25 521.5 38851.75 13 23.33 

4 78-83 9 80.5 6480.25 724.5 58322.25 22 30.00 

5 84-89 5 86.5 7482.25 432.5 37411.25 27 16.67 

6 90-95 3 92.5 8556.25 277.5 25668.75 30 10.00 

  Total 30     2355 186835.5   100 

12. Mencari mean (Me) 

   = 
∑  

 
 

 = 
    

  
 

         

13. Mencari median (Md) 

      (
 

 ⁄      

  
)      
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)      

       (
     

 
)      

      
 

 
    

            

 78,83 

14. Mencari modus (Mo) 

      (
  

     
)      

       (
 

   
)      

      
 

 
     

        

 79,50 
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15. Mencari standar deviasi (SD) 

    √
∑   

 
 (

∑  

 
)

 

 

         √
       

  
 (

    

  
)

 

 

         √6227 86667   78 5 2  

         √6227 86667  6162 25  

         √65 61667  

         8 1 

No Kelas Z Luas 0 - Z Luas Interval Fe Fo 

1 59,5 -2.31 0.4896 0.0467 1.40 2 

2 65,5 -1.58 0.4429 0.1397 4.19 4 

3 71,5 -0.85 0.3032 0.2554 7.66 7 

4 77,5 -0.12 0.0478 0.6390 19.17 9 

5 83,5 0.61 0.2291 -0.1808 5.42 5 

6 89,5 1.34 0.4099 -0.0704 2.11 3 

    2.06 0.4803     30 

 

No Kelas Fo Fe Fo - Fe (Fo - Fe)^2 ((Fo - Fe)^2)/Fe 

1 60-65 2 1.401 0.599 0.359 0.256 

2 66-71 4 4.191 -0.191 0.036 0.009 

3 72-77 7 7.662 -0.662 0.438 0.057 

4 78-83 9 19.170 -10.170 103.429 5.395 

5 84-89 5 5.424 -0.424 0.180 0.033 

6 90-95 3 2.112 0.888 0.789 0.373 

  Total 30   Chi Square hitung 6.124 

        Chi Square tabel db=6-2=4 9.488 

    
Chi Square tabel db=6-1=5 11.070 

    
Kesimpulan Normal 
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Lampiran 7: Hasil Analisis Uji Homogenitas 

 
 

Variabel Motivasi Belajar 

No Kelas F Xi Xi - X bar (Xi - Xbar)^2 

1 68-73 2 70.5 -15 225 

2 74-79 5 76.5 -9 81 

3 80-85 7 82.5 -3 9 

4 86-91 9 88.5 3 9 

5 92-97 6 94.5 9 81 

6 98-103 1 100.5 15 225 

Jumlah 30     630 

 

Mean  = 85,5 

Median = 91,3 

Modus  = 88,27 

Varians = 
   

  
        

 

Variabel Hasil Belajar 

No Kelas F Xi Xi - X bar (Xi - Xbar)^2 

1 60-65 2 62.5 -16 256 

2 66-71 4 68.5 -10 100 

3 72-77 7 74.5 -4 16 

4 78-83 9 80.5 2 4 

5 84-89 5 86.5 8 64 

6 90-95 3 92.5 14 196 

Jumlah 30     636 

 

Mean  = 78,5 

Median =78,83 

Modus  = 79,5 

Varians = 
   

  
        

        
                 

                 
 

        
      

      
 

             

            

                        “Homogen
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Lampiran 10: Kartu Bmibingan 
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Lampiran 10: Kartu Bmibingan 
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Lampiran 10: Kartu Bmibingan 
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Lampiran 10: Kartu Bmibingan 
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Lampiran 10: Kartu Bmibingan 
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